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1. PENGANTAR

Pentingnya implementasi Good Corporate Govern
ance (GCG) menjadi kebutuhan sekaligus tuntutan 
yang tidak dapat dihindari dalam perkembangan bis
nis global dan peningkatan citra perusahaan. GCG 
merupakan barometer sistem sekaligus struktur da
lam menanamkan kepercayaan bagi semua elemen 
yang berkepentingan. Intinya menunjukkan bahwa 
perusahaan dikelola dan diawasi secara baik untuk 
melindungi kepentingan seluruh elemen (stakehol
ders) sesuai prinsip dan perundang undangan yang 
berlaku. 

Bank ICBC Indonesia memegang komitmen penuh 
untuk menerapkan GCG secara konsisten dan maksi
mal dalam implementasinya. Salah satu fasilitatornya 
adalah Pedoman Kode Etik Perilaku Bank ICBC Indo
nesia (Code of Conduct Bank ICBC  Indonesia). Code 
of Conduct ICBC merupakan pernyataan tertulis ten
tang langkah strategis  aplikasi GCG, baik di lingku
ngan karyawan, manajemen dan stakehol ders. 

Bank ICBC Indonesia melalui jajaran Dewan Komi
saris, Direksi dan seluruh karyawan Bank ICBC 
 Indonesia mempunyai komitmen untuk melaksana
kan prinsip prinsip GCG dengan berlandaskan pada 
nilai nilai pokok yang tertuang pada Pedoman dan 
Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris, Pedoman dan 
Tata Tertib Kerja Direksi, Pedoman dan Tata Tertib 
Kerja Komite Dewan Komisaris, dan Pedoman Kode 
Etik Perilaku.  Pedoman dan Tata Tertib Kerja terse
but telah diimplementasikan oleh seluruh jajaran 
Bank ICBC Indonesia dan diharapkan dapat mem
bawa Bank ICBC Indonesia pada tujuan tata kelola 
perusahaan yang baik.

52

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

1. INTRODUCTION

The importance of Good Corporate Governance 
(GCG) leads to the need and demand that could not 
be avoided in the development of global business and 
corporate image. GCG is the barometer and structure 
that build the trust of stakeholders. In essence, the 
implementation of GCG is where the company is well 
managed with proper inspection to protect stake
holders in accordance with principles and  prevailing 
regulations.

Bank ICBC Indonesia holds its full commitment to 
carrying out the GCG instruments consistently. One 
of the facilitators is Bank ICBC Indonesia’s Code of 
Conduct, a written statement about GCG strategic 
application for employees, management and stake
holders.

Through Board of Commissioner, Directors and all 
employees, Bank ICBC Indonesia has the commit
ment to applying GCG principles based on Bank ICBC 
Indonesia Values that contained in Work Guidelines of 
Board of Commissioners, Board of Directors,  Board 
of Commissioners’ Committees, as well as Code of 
Conducts. Every single element in Bank ICBC Indo
nesia applies the Work Guidelines as a milestone to 
play their part to achieve the goal of good corporate 
governance.
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2. STRUKTUR TATA KELOLA PERUSAHAAN

• RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM (RUPS)

RUPS merupakan pemegang kekuasaan tertinggi di 
dalam perusahaan dan memegang segala wewenang 
yang tidak diserahkan kepada Direksi atau Komisaris. 
Bank ICBC Indonesia selalu berupaya untuk menjamin 
agar hak hak pemegang saham selalu dipenuhi serta 
memperlakukan semua pemegang saham secara se
tara. RUPS dilaksanakan sekurang kurangnya sekali 
dalam setahun dimana Rapat Umum Pemegang Sa
ham  Tahunan harus diselenggarakan paling lambat 6 
(enam) bulan setelah berakhirnya tahun buku. 

Selama Tahun 2009 Bank ICBC Indonesia telah me
nyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham 
melalui Shareholders Resolutions sebanyak 2 (dua) 
kali yaitu:

• DEWAN KOMISARIS 

a. Susunan Dewan Komisaris Bank ICBC Indonesia

Susunan Dewan Komisaris Bank ICBC Indonesia 
posisi 31 Desember 2009 terdiri dari 1 (satu) orang 
Presiden Komisaris dan 2 (dua) orang Komisaris 
Independen yang berdomisili di Indonesia. De
ngan demikian, komposisi Dewan Komisaris Bank 
ICBC Indonesia telah memenuhi Peraturan Bank 
Indonesia (PBI) No. 8/4/PBI/2006  sebagaimana 
diubah dengan PBI No. 8/14/PBI/2006 tentang 
Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi 
Bank Umum.

2. GOOD CORPORATE GOVERNANCE STRUCTURES

• GENERAL MEETINGS Of S HAREHOLDERS

General Meetings of Shareholders has the highest 
authority in corporation and holds orders that are not 
received by Directors or Commissioners. Bank ICBC 
Indonesia guarantees that shareholders get their right 
and equal treatment. The General Meeting of Share
holders has to be held at least once a year and must 
be held within the periode of 6 (six) month after each 
year book.

During 2009 Bank ICBC Indonesia has held 2 (two) 
General Meeting of Shareholdres through Share
holders Resolution as follows: 

• BOARD Of C OMMISSIONERS

a. Bank ICBC Indonesia Board of Commissioners 
structure

The structure of Board of Commissioners as of 
December 31, 2009 consists of 1 (one) President 
Commissioner and 2 (two) Independent Commis
sioners that are domiciled in Indonesia. Hence, 
Bank ICBC Indonesia has complied with require
ment in Bank Indonesia Regulation or Peraturan 
Bank Indonesia (PBI) No. 8/4/PBI/2006 that has 

  6002/IBP/41/8 .oN noitaluger htiw detadpu neeb
regarding Good Corporate Governance of Com
mercial Bank.

No Tanggal
Date

Agenda
Agenda

1 27 Juli 2009 

July 27, 2009

Persetujuan atas:
Laporan Tahunan 2008.• 
Laporan Keuangan yang berakhir pada Desember 2008.• 
Pengalihan laba ditahan tahun sebelumnya ke dalam modal perusahaan.• 
Penunjukan auditor eksternal oleh Direksi.• 

Approval on:
Annual Report 2008.• 
f inancial Statement year ending December 2008.• 
Previous retained earning to be transferred to company’s capital.• 
Board of Directors to choose external auditor.• 

2 11 September 2009

September 11, 2009

Persetujuan atas penunjukan Sdr. Sandy Tjipta Muliana sebagai Direktur  
Kepatuhan dan Sdr. Jeff Steve Valentino Eman sebagai Direktur.

Approve Mr. Sandy Tjipta Muliana as Compliance Director and Mr. Jeff Steve  
Valentino Eman as Director.
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Susunan Dewan Komisaris Bank ICBC Indonesia 
posisi 31 Desember 2009 adalah sebagai berikut :

b. Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

Untuk melaksanakan tugas dan tanggungjawab
nya, Dewan Komisaris Bank ICBC Indonesia telah 
memiliki Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan 
Komisaris yang mengatur :

Tugas dan Tanggung Jawab serta Wewenang • 
Dewan Komisaris
Etika/Pedoman Berperilaku• 
Waktu Kerja• 
Tata tertib Rapat• 
Kehadiran Dewan Komisaris Memenuhi • 
Undang an dan/atau Panggilan Bank Indone
sia

Dalam  melakukan tugasnya, Dewan Komisaris te
lah meminta penjelasan dari Direksi atau pejabat 
terkait dalam hal pengelolaan perusahaan yang 
dibantu dengan komite komite pendukung tata 
kelola perusahaan, yaitu Komite Audit, Komite 
 Pemantau Risiko dan Komite Remunerasi dan 
Nominasi.

Dewan Komisaris juga telah memberikan penda
pat dan persetujuan terhadap Rencana Kerja dan 
Anggaran Perseroan (RKAP), strategi perbankan 
jangka panjang, serta rencana kerja lainnya yang 
disiapkan Direksi sesuai dengan ketentuan Angga
ran Dasar. Dewan Komisaris juga telah mengusul
kan kepada Rapat Umum Pemegang Saham ten
tang penunjukan kantor akuntan publik yang akan 
melakukan pemeriksaan atas laporan keuangan 
Perseroan dengan memperhatikan pandangan 
dari Komite Audit.

Dewan Komisaris juga telah melakukan penga
wasan terhadap kebijakan pengurusan perusa
haan yang dilakukan Direksi sesuai anggaran 
dasar dan keputus an Rapat Umum Pemegang Sa
ham (RUPS).
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Bank ICBC Indonesia’s Board of Commissioners 
composition as of December 31, 2009, as follows:

b. Board of Commissioners Duties and Responsibility

In line with the duties and responsibilities of Board 
of Commissioners, Bank ICBC Indonesia has Board 
of Commissioners’ Guidelines that manage:

Duties, Responsibility and Authority of Board • 
Commissioners
Ethics / Code of Conduct• 
Working Hours• 
Meeting Procedures• 
Attendance of Board of Commissioners at • 
Bank  Indonesia Meeting 

In taking incumbency, the Board of Commissio
ners has the right to ask an explanation from the 

management, with the help of good corporate 
go vernance support committees, such as Audit  
Committee, Risk Monitoring Committee, Remuner
ation and Nomination Committee. 

Board of Commissioners has provided advices and 
approval of Corporate Plan and Budget, long term 
banking strategy and other corporate plans from 
the Board of Directors which in accordance with Ar
ticle of Association. Board of Commissioners also 
proposes to the General Meeting of Shareholders 
the appointment of company’s public accountants 

consider the Audit Committee recommendation. 

Board of Commissioners’ duties are to super
vise corporate policy and management held 
by the Board of Directors refer to Article of  
Association and  General Meeting of Shareholders 
decree.

Nama
Name

Jabatan
Position

Chen Jin Presiden Komisaris
President Commissioner

Hendra Widjojo Komisaris Independen
Independent Commissioner

Sukarwan Komisaris Independen
Independent Commissioner
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c. Pedoman Perilaku Komisaris 

Dewan Komisaris telah bertindak secara profe
sional dan menghindari segala bentuk timbulnya 
benturan kepentingan baik secara langsung mau
pun tidak langsung. 

Interaksi antara Dewan Komisaris dengan Peme
gang Saham terjadi antara lain ketika :

 Memberikan pendapat dan saran kepada Rapat 
Umum Pemegang Saham mengenai Rencana 
Jangka Panjang perusahaan, Rencana Kerja dan 
Anggaran perusahaan yang diusulkan Direksi. 

 Mengikuti perkembangan kegiatan perusahaan, 
memberikan pendapat dan saran kepada  Rapat 
Umum Pemegang Saham mengenai setiap 
masalah yang dianggap penting bagi kepeng
urusan perusahaan. 

 Melaporkan dengan segera kepada Rapat Umum 
Pemegang Saham apabila terjadi gejala menu
runnya kinerja perusahaan. 

Sementara itu, interaksi Dewan Komisaris dengan 
Direksi antara lain terjadi ketika : 

 Dewan Komisaris meneliti dan menelaah lapo
ran berkala dan laporan tahunan yang disiapkan 
Direksi.

 Melakukan pengawasan dan memberikan saran 
atas pengelolaan perusahaan. 

 Melakukan penilaian atas kinerja Direksi. 

d. Rapat Dewan Komisaris
    
Sesuai ketentuan yang diatur dalam Anggaran 
Dasar Perusahaan, Rapat Dewan Komisaris di
laksanakan sekurang kurangnya  4 (empat) kali 
dalam setahun. Dalam rapat tersebut Dewan 
Komisaris juga berhak mengundang Direksi se
suai agenda rapat.  

Selama 2009, kehadiran seluruh anggota Komisa
ris dalam Rapat Dewan Komisaris telah sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku yaitu menghadiri 

2 (dua) kali dalam setahun.  Tingkat kehadiran 
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c. Board of Commissioners Code of Conduct

Board of Commissioners has carried out a profes
sional function and avoid any transactions that re

Interaction between Board of Commissioners and 
shareholders is based on:

  Providing advices and suggestions to the Ge neral 
Meeting of Shareholders about long term cor
porate plans and budget issued by the Board of 
Directors.

   Monitoring the activity of the company, provi
ding advices and recommendations to the 
General Meeting of Shareholders on any issues 
that are important to corporate governance.

   Reporting to the General Meeting of Share
holders promptly should there is  the symptoms 
of decline in corporate performance.

Meanwhile, interaction between Board of Commis
sioners and Board of Directors is based on:

 Board of Commissioners examines and reviewing 
both periodic and annual report prepared by the 
Board of Directors.

 Monitoring and providing advices on corporate 
management.

 Conducting assessment on the Board of Di
rectors’ performance

d. Board of Commissioners Meeting
    
According to the provisions described in the Article 
of Association, Board of Commissioners meeting 
has to be held at least 4 (four) times a year. At the 
meeting, the Board of Commissioners reserves 
the right to invite the Board of Directors to attend 
the meeting in accordance to the agenda.

During 2009, the presence of all members of 
Board of Commissioners at the meetings of Board 
of Commissioners was in accordance with prevail
ing regulation, which is having the Board of Com
missioners Meeting physically for at least 2 (two) 
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    naweD tapaR adap sirasimoK naweD atoggna
Komisaris selama tahun 2009 adalah sebagai be
rikut :

Melalui Rapat Dewan Komisaris tersebut di atas, 
Dewan Komisaris telah memberikan beberapa re
komendasi di antaranya:

1.  Analisis keuangan yang dihasilkan oleh Assets 
and  Liabilities Committee (“ALCO”) agar dite
rapkan sebagai early warning system. 

2. Mengadakan Pelatihan Kredit untuk semua 
karyawan dan Pejabat yang terkait.

3.  Perbaikan internal control perkreditan.

4. Melakukan perbandingan dengan bank lokal 
berdasarkan peer group untuk memberikan 
parameter perbandingan kinerja yang lebih 
baik, sehingga informasi perbandingan akan 
membantu mengevaluasi kinerja Bank ICBC 
 Indonesia.

• DEWAN DIREKSI 

a. Susunan Direksi

Pada tahun 2009 terjadi pengangkatan anggota 
Direksi, yaitu Sdr. Sandy Tjipta Muliana seba
gai Direktur Kepatuhan, pengangkatan Sdr. Jeff 
SV Eman sebagai Direktur Kredit dan Sdri. Shi 
Baolian sebagai Direktur Operasional menggan
tikan Sdr. Chen Youbin yang mengundurkan diri, 
sehingga jumlah anggota Direksi ICBC Indonesia 
posisi 31 Desember 2009 adalah 5 (lima) orang 
yang masing masing telah memiliki pengalaman 
di bidang operasional perbankan.

Seluruh anggota Direksi Bank ICBC Indonesia 
berdomisili di Indonesia dan memiliki integritas 
serta kompetensi yang memadai sesuai dengan 
persyaratan  Bank Indonesia.
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times in a year. The attendance level of Board of 
Commissioners at the Board of Commissioners 
Meetings during the year 2009 is as follows:  

The meeting of Board of Commissioner suggests, 
particularly the followings:

1. f inancial analysis generated by a Assets and 
 Liabilities Committee (“ALCO”) can be applied 
as an early warning system.

2. Conducting Loan Training to all related emplo

3. Loan internal control improvement.

4. Providing better parameter through peer group 
based comparison with local bank. Better infor
mation would help in evaluating Bank ICBC In
donesia performance.

• BOARD Of  DIRECTORS

a. The Board of Directors Structure

During 2009, there were the appointments of 
members of  the Board of Directors, who is  Sandy 
Tjipta Muliana as the Director of Compliance, 
and Jeff SV Eman as the Director of Credit, and 
Shi Baolian repla c ing Chen Youbin as Director 
of  Operation who resign  ed, taking the total num
ber of members of the Board of Directors of Bank 
ICBC Indonesia as of 31 December 2009 was 5 

ence in banking operation.

All members of Board of Director are domiciled in 
Indonesia and having integrity and competency in 

requirement.

Nama
Name

Jabatan
Position

Jumlah Rapat
Number of Meeting

Kehadiran
Attendance

%
f isik

Physical
Video
Video

Chen Jin Presiden Komisaris
President Commissioner 4 2 1 75

Hendra Widjojo Komisaris Independen
Independent Commissioner 4 4 0 100

Sukarwan Komisaris Independen
Independent Commissioner 4 4 0 100
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Direksi Bank ICBC Indonesia tidak merangkap 
jabatan sebagai Komisaris, Direksi atau Pejabat 
Eksekutif pada Bank/lembaga lain, dan tidak ada 
anggota Direksi Bank ICBC Indonesia yang saling 
memiliki hubungan keluarga dengan sesama ang
gota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris.

Susunan Direksi Direksi Bank ICBC Indonesia po
sisi 31 Desember 2009 adalah sebagai berikut:

b. Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Direksi Bank ICBC Indonesia telah melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya antara lain : 

 Memastikan pelaksanaan keputusan yang di
sepakati dalam RUPS.

 Menyiapkan Rencana Kerja  dan  Anggaran  Per
seroan  (RKAP) dan rencana kerja lainnya un
tuk disampaikan kepada Dewan Komisaris dan 
mendapatkan  persetujuan Dewan Komisaris. 

 Menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS).

 Membuat rencana strategi Bank, rencana kerja 
dan anggaran Bank  serta rencana kerja lain
nya melalui persetujuan Dewan Komisaris.

 Mengadakan dan memelihara pembukuan dan 
administrasi Bank sesuai dengan praktek yang 
umum berlaku bagi perusahaan.

 Menyusun pedoman akuntansi dan mengem
bangkan sistem akuntansi sesuai dengan 
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Bank ICBC Indonesia Board of Directors do not have 
any position in others banks as commissioners, di
rectors or other executive positions, and no family 
relationship  between Directors and/or  Commis
sioners.

Bank ICBC Indonesia Board of Directors Structure 
as of December 31, 2009 are as follows:

b. The Board of Directors Duties and Responsibility

The Board of Director’s Duties and Responsibility 
in detail are as follows:

 Ensuring and implementing general meeting of 
shareholder decree.

 Preparing the Corporate Plan and Budget and 
other plans to be submitted to the Board of Com
missioners and approved by the Board of Com
missioners

 Holding General Meeting of Shareholders

 Develop bank Strategic Plan, Corporate Plan, 
Budget and other working plans to be approved 
by Board of Commisioners

 Providing and maintaining Bank administration 
and accounting in common practice manner.

 Develop accounting system and f inancial Ac
counting Standard and internal control prin

*)     Sdr. Chen Youbin mengundurkan diri efektif tanggal 1 November 2009 dan disahkan melalui RUPS pada tanggal 10 f ebruari 2010 dan digantikan oleh Sdri. Shi Baolian.
**)   Sdr. Sandy Tjipta Muliana mendapat persetujuan dari Bank Indonesia pada tanggal 21 Agustus 2009  dan disahkan  melalui  RUPS pada tanggal 11 September  2009.
***) Sdri. Shi Baolian mendapat persetujuan dari Bank Indonesia pada tanggal 14 Desember 2009 dan disahkan melalui RUPS pada tanggal 10 f ebruari 2010. 
*)     Mr. Chen Youbin resigned effective November 1, 2009 and approved by General Meeting of Shareholders on f ebruary 2010, and was replaced by Ms. Shi Baolian
**)   Mr. Sandy Tjipta Muliana received approval from Bank Indonesia on August 21, 2009 and approved by General Meeting of Shareholders on September 11, 2009.
***) Ms. Shi Baolian received aprroval from Bank Indonesia on December 14, 2009 and approved by General Meeting of Shareholders on f ebruary 10, 2010.    

Nama
Name

Jabatan
Position

Yuan Bin Presiden Direktur
President Director

Chen Youbin
*)

  Direktur
Director

Jeff SV Eman Direktur
Director

Surjawaty Tatang Direktur
Director

Sandy Tjipta Muliana
**) Direktur

Director

Shi Baolian
***) Direktur

Director



 Standar Akuntansi Keuangan dan prinsip prin
sip pengendalian intern, terutama dalam hal 
pengurusan, pencatatan, penyimpanan dan pe
ngawasan.

 Menyiapkan Laporan Tahunan termasuk lapo
ran keuangan. 

 Mengawa si proses manajemen yang baik untuk 
menilai kecukupan sistem manajemen risiko 
dan pengendalian intern, pelaporan keuangan 
dan kepatuhan.

 Membuat struktur organisasi, tugas dan tang
gung jawab yang jelas termasuk pengangkatan 
karyawan.

 Mengembangkan rencana kerja untuk setiap 
bidang tanggung jawab dan unit kerja yang di
pimpin oleh setiap Direktur.

 Mengkoordinasi dan mengawasi setiap alokasi 
tanggung jawab dari unit kerja.

Berkaitan dengan pelaksanaan hal hal tersebut 
di atas, Bank ICBC Indonesia telah memiliki Pe
doman dan Tata Tertib Direksi Bank ICBC Indone
sia yang berlandaskan kepada Undang Undang 
No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas; 
Peraturan Bank Indonesia No. 8/4/PBI/2006 se
bagaimana diubah terakhir oleh Peraturan Bank 
Indonesia No. 8/14/PBI/2006 tentang Pelaksana
an Good Corporate Governance bagi Bank Umum, 
serta Anggaran Dasar Perseroan PT. Bank ICBC 
Indonesia.

c. Pedoman Perilaku Direksi

Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab
nya, Direksi memperhatikan Etika Kerja yang 
telah ditetapkan Bank ICBC Indonesia. Mengacu 
pada Etika Kerja tersebut, maka dalam pelaksa
naan tugas dan tanggung jawabnya selama tahun 
2009 :

 Tidak terdapat anggota Direksi  yang meman
faatkan Bank untuk kepentingan pribadi, kelu
arga, dan/ atau pihak lain yang merugikan atau 
mengurangi keuntungan Bank.

 Anggota Direksi menjunjung tinggi integritas 
dan kejujuran sebagai nilai tertinggi.
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ciples, especially in managing, recording, book 
keeping and controlling.

port

 Monitoring good management practices to as
sess the adequacy of risk management systems 

compliance.

 Creating an organisational structure, tasks and 
clear responsibilities that include the employee 
assignment.

 Developing a corporate plan for each area of 
 responsibility and work units led by a Director.

 Coordinating and monitoring every responsibility 
of working unit.

To deal with such executions, Bank ICBC Indone
sia refers to Bank ICBC Indonesia code of conduct 
for Board of Directors that based on Law No. 40 
Year 2007 concerning Company’s Limited Liabi
lity, Bank Indonesia Regulation No. 8/4/PBI/2006 
which has been revised by Bank Indonesia Regu
lation No. 8/14/PBI/2006 regarding the Implemen
tation of commercial Bank Good Corporate Gover
nance, as well as the Article of  Association of PT. 
Bank ICBC Indonesia.

c. Board of Directors Code of Conduct

In taking incumbency and responsibility, The Board 
of Directors refer to Code of Conduct stipulated 
by Bank ICBC Indonesia. Referring to the Code of 
Conduct, their responsibilities in 2009 were de
tailed as follows: 

 All Directors did not utilize their position at 
Bank ICBC Indonesia for individual, family and/
or others parties interest that could harmed 
and reduced Bank ICBC Indonesia profit.

    sa ytsenoh dna ytirgetni dlehpu sah srotceriD llA  
highest values.



 Tidak terdapat anggota Direksi yang melanggar 
ketentuan rangkap jabatan sebagaimana di atur 
dalam ketentuan Good Corporate Governance. 

 Menjalankan kewajiban sesuai dengan keten
tuan di dalam Anggaran Dasar dan kewajiban 
lainnya yang telah ditetapkan oleh Rapat Umum 
Pemegang Saham berdasarkan peraturan dan 
perundang–undangan yang berlaku. 

Direksi senantiasa menjaga hubungan yang har
monis dengan Pemegang Saham dan Dewan 
Komisaris dengan menjalankan hal hal sebagai 
berikut:

 Direksi memberikan informasi material yang 
lengkap dan akurat mengenai perusahaan ke
pada Pemegang Saham melalui Dewan Komisa
ris dan RUPS. 

 Direksi menyiapkan mekanisme Rapat Umum 
Pemegang Saham yang memungkinkan Peme
gang Saham dapat hadir dalam Rapat Umum 
Pemegang Saham sesuai dengan peraturan dan 
perundangan yang berlaku. 

 Direksi menjamin agar Pemegang Saham menda
patkan hak–haknya sesuai ketentuan Anggaran 
Dasar, semua keputusan diambil secara sah da
lam Rapat Umum Pemegang Saham serta pera
turan dan perundangan yang berlaku. 

d. Rapat Direksi

Direksi secara berkala mengadakan pertemuan 
internal untuk membahas hal hal yang memer
lukan pertimbangan Direksi dan juga membahas 
rencana strategis lainnya.

Tingkat kehadiran anggota Direksi pada Rapat 
Direksi selama tahun 2009 adalah sebagai berikut:
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 There are none of Directors that tresspassing 
double position rule as stated in Good Corporate 
Governance Guidelines. 

 Carried out their duties as regulated by Article 
of Association and others obligation that have 
approved by General Meeting of Shareholders, 
based on prevailing rules and regulation.

The Board of Director has maintained a harmoni
ous relationship with shareholders by performing 
the following obligations:

 The Board of Directors should provide full and 
accurate material related to the company to 
shareholders through Board of Commissioners 
and General Meeting of Shareholders.

 The Board of Directors should prepare a General 
Meeting of Shareholders where shareholders 
are able to participate in the meeting, in accor
dance with prevailing laws and regulations.

 The Board of Directors should ensure that share
holders will get their right in accordance with 
Article of Association, all decisions legally made 
by General Meeting of Shareholders, as well as 
prevailing laws and regulations.

d. Board of Directors Meeting

Board of Directors conduct internal meetings pe
riodically to discuss issues that require conside
ration of the Board of Directors and also discuss 
other strategic plans.

Attendance at meetings of the Board of Directors 
during 2009 are as follows:



3. KOMITE AUDIT 

Komite Audit Bank ICBC Indonesia terdiri dari se
orang Ketua yang merupakan Komisaris Independen 
dan 2 (dua) orang anggota. Ketua maupun seluruh 
anggota Komite Audit memiliki keahlian dan latar 
belakang pengetahuan serta pengalaman yang me
madai. 

Adapun susunan keanggotaan Komite Audit Bank 
ICBC Indonesia per tanggal 31 Desember 2009 ada
lah  sebagai berikut :

• Tugas dan Tanggung Jawab Komite Audit

Komite Audit telah melaksanakan tugas yaitu meng
evaluasi pelaksanaan kegiatan serta hasil audit yang 
dilakukan oleh internal audit. Selain itu, Komite 
Audit juga telah mengevaluasi peranan dan pelak
sanaan tugas eksternal auditor, serta me nyusun 
rekomendasi mengenai sistem pengendalian mana
jemen perusahaan serta pelaksanaannya.

Komite Audit juga telah memberikan masukan ke
pada Dewan Komisaris sebagai bahan kajian ber
sama Direksi dan eksternal auditor terkait  dengan 
laporan keuangan tahunan. Selain itu, Komite 
 Audit juga telah melakukan penelaahan atas  
ketaatan Bank ICBC Indonesia terhadap peraturan 
perundang undangan.
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3. AUDIT COMMITTEE

Audit Committee consists of a chairman from In
dependent Commissioner and 2  (two) members of 
committee. Both chairman and members have pro
per background and experience.

Bank ICBC Indonesia Audit Committee structure  as 
of December 31, 2009 is as follows

• Task and Responsibility of Audit Committee

Audit Committees has evaluated the implementa
tion of activities and results of audits conducted 

  sah eettimmoC tiduA ,noitidda nI .tidua lanretni yb
evaluated role and performance of external  auditor. 
Besides providing  recommendation of corporate 
management control system and its performance.

Audit Committee has given suggestions to Board of 
Commissioners such as learning materials of the 
Board of Directors and external auditors related to 

Audit Committee also reviewed Bank ICBC Indone
sia compliance with laws and regulations.

Nama
Name

Jabatan
Position

Hendra Widjojo Ketua
Chairman

Irawan Gunari Anggota
Member

Koeswarjanto Anggota
Member

Nama
Name

Jumlah Rapat
Number of Meeting

Kehadiran
Attendance %

Yuan Bin 18 18 100

Chen Youbin
*)

  18 11 61

Jeff SV Eman 18 17 94

Surjawaty Tatang 18 17 94

Sandy Tjipta Muliana
**) 

6 6 100

Shi Baolian
***)

*)     Sdr. Chen Youbin mengundurkan diri efektif tanggal 1 November 2009 dan disahkan melalui RUPS pada tanggal 10 f ebruari 2010 dan digantikan oleh Sdri. Shi Baolian.
**)   Sdr. Sandy Tjipta Muliana mendapat persetujuan dari Bank Indonesia pada tanggal 21 Agustus 2009  dan disahkan  melalui  RUPS pada tanggal 11 September  2009.
***) Sdri. Shi Baolian mendapat persetujuan dari Bank Indonesia pada tanggal 14 Desember 2009 dan disahkan melalui RUPS pada tanggal 10 f ebruari 2010. 
*)     Mr. Chen Youbin resigned effective November 1, 2009 and approved by General Meeting of Shareholders on f ebruary 2010, and was replaced by Ms. Shi Baolian
**)   Mr. Sandy Tjipta Muliana received approval from Bank Indonesia on August 21, 2009 and approved by General Meeting of Shareholders on September 11, 2009.
***) Ms. Shi Baolian received aprroval from Bank Indonesia on December 14, 2009 and approved by General Meeting of Shareholders on f ebruary 10, 2010.    



• Rapat Komite Audit

Komite Audit telah menyelenggarakan rapat sesuai 
dengan ketentuan internal Bank ICBC Indonesia 
yaitu paling kurang 4 (empat) kali dalam setahun 

  .tiduA etimoK atoggna hurules helo iridahid nad
Dalam tahun 2009, Komite Audit telah menyeleng
garakan rapat sebanyak 10 (sepuluh) kali dengan 
tingkat kehadiran anggota sebagai berikut :

Dalam rapat Komite Audit tersebut antara lain 
membahas mengenai Persetujuan terhadap draft 
Pedoman dan Tata Tertib Kerja Komite Audit, per
mintaan data, informasi, dan dokumen pendukung 
untuk pelaksanaan tugas Komite Audit, penyusun
an format laporan Komite Audit kepada Dewan 
Komisaris, peranan Komite Audit sebagai mitra, 
peningkatan kualitas laporan SKAI, laporan perio
dik Komite Audit, laporan audit dari Akuntan Publik 
Ernst and Young, Laporan Pelaksanaan GCG dan 
Laporan Bulanan Komite Audit, Laporan Keua
ngan untuk  bulan Mei 2009, Kinerja SKAI, persia
pan la poran komite triwulanan II/2009, Penunjuk
kan Kantor Akuntan Publik, Laporan Triwulanan 
III/2009 dan penelaahan atas surat manajemen 
terhadap pelaksanaan sistem f OVA selama kurang 
lebih 6 bulan, dan lain lain termasuk tindak lanjut 
temuan SKAI.

• Program Kerja Komite Audit 

Komite Audit telah melaksanakan program ker
janya selama tahun 2009 sebagai berikut :

 Menerima berbagai laporan dan risalah rapat 
mengenai pelaksanaan pokok pokok hasil inter
nal audit dari Satuan Kerja Audit Intern serta la
poran laporan dan informasi terkait lainnya dari 
satuan kerja terkait.

 Meminta penjelasan, data dan informasi dari 
satu an kerja terkait.

 Mengevaluasi seluruh masukan dan mengkomu
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•  Audit Committee Meetings

The Audit Committee has organized committee 
meeting 4 (four) times in a year as stated in Bank 
ICBC Internal Policy and attended by all member. 
The Audit Committee has managed 10 (ten) meet
ings with members attendance in 2009 is as fol
lows:

During the Audit Committee Meetings, topics be
ing discussed including the Approval on the Guid
ance of draft and Audit Committee  Procedure, data 
request, information and supporting document to 
execute the task of Audit Committee, drafting the 
format in the Audit Committee report to Board of 
Commissioners, the role of Audit Committee as 
partner, the improvement in the quality of SKAI 
report, Audit Committee Periodic Report, the au
dit report from Ernst and Young public accountant, 
Report on GCG Implementation and Audit Commit
tee Monthly Report, f inancial Report for the month 
of May 2009, SKAI performance, Preparing the 
 Quarter II/2009 committee report, the Appointment 
of Public Accountant, the Quarter III/2009  Report 
and the Evaluation on management letter to the 
implementation of f OVA system for the period of 
around 6 months, others including the follow up of 

• Audit Committee Work Program

Audit Committee accomplished its program in 2009 
as the following details:

 Undertaking various reports and minutes of meet
ings that connected with the implementation of 
internal audit by SKAI and other information from 
relevant work units.

 Gathering explanation, data and information from 
relevant working unit.

 Evaluating all suggestions and communicate 

Nama
Name

Jumlah Rapat
Number of Meeting

Kehadiran
Attendance %

Hendra Widjojo 10 10 100

Irawan Gunari  10 10 100

Koeswarjanto 10 10 100



nikasikannya dengan anggota Komite Audit lain
nya melalui e mail atau cara cara lainnya sebe
lum Rapat Komite Audit.

 Melaksanakan Rapat Triwulanan Komite Audit 
dan merampungkan Risalah Rapat.

 Menyelesaikan draft Laporan Evaluasi  mengenai 
pokok pokok hasil internal audit Bank ICBC 
 Indonesia beserta dengan rekomendasinya ke
pada Dewan Komisaris.

 Menyampaikan kepada Dewan Komisaris laporan 
mengenai Hasil Evaluasi internal audit Bank ICBC 
Indonesia beserta dengan rekomendasinya.

 Memberikan rekomendasi penunjukkan Kantor 
Akuntan Publik sesuai ketentuan yang berlaku 
kepada RUPS melalui Dewan Komisaris.

4. KOMITE PEMANTAU RISIKO

    aisenodnI CBCI knaB okisiR uatnameP etimoK
diketuai oleh Komisaris Independen dan 2 (dua) 
orang anggota yang berasal dari pihak independen 
yang memiliki keahlian pada bidang keuangan dan 
manajemen risiko.

Susunan keanggotaan Komite Pemantau Risiko 
Bank ICBC Indonesia per 31 Desember 2009, adalah 
sebagai berikut :

• Tugas dan Tanggung Jawab Komite Pemantau 
   Risiko 

Komite Pemantau Risiko telah memberikan masu
kan dan rekomendasi kepada Dewan Komisaris 
sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank Indo
nesia tentang Penerapan Good Corporate Gover
nance, yaitu dengan melakukan:
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them to all Audit committee through email 
or other channel prior to Audit Committee 
Meeting.

 Conducted Quarterly Audit Committee meetings 

 f inalizing Evaluation Report Draft regarding the 
fundamentals of internal auditing Bank ICBC 
 Indonesia, along with recommendations to the 
Board of Commissioners.

 Submitting report on the Evaluation of Bank 
ICBC Indonesia internal audit together with 
recommendations to the Board of Commissio
ners.

 Providing recommendations of the appointment 
of public accountants to the General Meeting of 
Shareholder through the Board of Commissio
ners.

4. RISK MONITORING COMMITTEE

Bank ICBC Indonesia Risk Monitoring Committee is 
led by Independent Commissioner and consist of 2 
(two) members from independent parties possessing 

ment.

Compositions of the Bank ICBC Indonesia Risk Moni
toring committee in 2009 are as follows:

• Risk Monitoring Committee duties and 
responsibilities: 

Risk Monitoring Committee has provided informa
tion and recommendations to Board of Commis
sioners as stipulated in the Bank Indonesia Regu
lation on Good Corporate Governance, by doing:

Nama
Name

Jabatan
Position

Sukarwan Ketua
Chairman

Bonar Lukas Panjaitan Anggota
Member

Eddie f rederick Slat Anggota
Member



 Evaluasi tentang kesesuaian antara kebijakan 
dengan pelaksanaan kebijakan manajemen 
risiko dari Bank ICBC Indonesia.

 Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas 
Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR)

Komite Pemantau Risiko telah menyampaikan 
laporan kepada Dewan Komisaris yang mencakup 
hasil evaluasi mengenai tugas dan tanggung jawab 
tersebut di atas beserta dengan rekomendasinya.

• Rapat Komite Pemantau Risiko

Pada tahun 2009, Komite Pemantau Risiko telah 
mengadakan rapat sebanyak 10 (sepuluh) kali de
ngan frekuensi kehadiran sebagai berikut:

f rekuensi rapat Komite Pemantau Risiko terse
but telah sesuai dengan ketentuan internal Bank 
ICBC Indonesia yang mensyaratkan penyeleng
garaan rapat paling kurang 4 (empat) kali dalam 
setahun.  Dalam rapat tersebut, Komite Pemantau 
Risiko telah membahas antara lain, Pedoman dan 
Tata Tertib Kerja Komite Pemantau Risiko keper
luan data, informasi, dan dokumen pendukung un
tuk pelaksanaan tugas Komite Pemantau Risiko, 
format laporan Komite Pemantau Risiko kepada 
Dewan Komisaris, peran Komite Pemantau Risiko 
sebagai mitra kerja, kondisi Komite Manajemen 
Risiko serta SKMR saat ini, laporan periodik Komite 
Pemantau Risiko, Laporan Pelaksanaan GCG, Per
temuan Bulanan Komite Pemantau Risiko, persia
pan laporan komite triwulanan II/2009, Laporan 

giatan SKMR.

• Program Kerja Komite Pemantau Risiko

Selama tahun 2009, Komite Pemantau Risiko telah 
menjalankan program kerjanya sebagai berikut :

 Meminta berbagai laporan dan risalah rapat se
hubungan dengan manajemen risiko Bank ICBC 
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 Evaluation on the compliance of policies with 
Bank ICBC Indonesia risk management imple
mentation.

 Monitoring and evaluating to execution of Risk 
Management Units (SKMR).

Risk Monitoring Committee has reported its eva
luation, responsibility and recommendations to 
Board of Commissioners.

• Risk Monitoring Committee Meeting

In 2009, Risk Monitoring Committee had 10 (ten) 
meeting with its attending frequency as follows:

The Risk Monitoring Committee Meeting f requen
cy is in accordance with the internal procedure of 
Bank ICBC Indonesia that requires the organizing 
of meeting at least 4 (four) times in a year. During 
the meeting, Risk Monitoring Committee Meeting 
has discussed among others the Guidance of Risk 
Monitoring Committee, Data Request, informa
tion and supporting document to execute the task 
of Risk Monitoring Committee, drafting the format 
of the Risk Monitoring Committee report to Board 
of Commissioners, the role of Risk Monitoring 
Committee as partner, current condition on Risk 
Monitoring Committee and SKMR, Risk Monitoring 
Committee Periodic Report, Report on GCG Imple
mentation, Risk Monitoring Committee Monthly 
Meeting, Preparing the Quarter II/2009 committee 
report, Qu 
velopment on SKMR’s activities. 

• Risk Monitoring Committee Work Program

During 2009, Risk Monitoring Committee had ma
naged its working programs as follows:

 Acquiring several of risk management reports 
and minutes of meeting from Bank ICBC Indo

Nama
Name

Jumlah Rapat
Number of Meeting

Kehadiran
Attendance %

Sukarwan 10 10 100

Bonar Lukas Panjaitan 10 9 90

Eddie f rederick Slat 10 9 90



Indonesia dari Komite Manajemen Risiko dan 
pihak/ departemen lain yang terkait.

 Meminta penjelasan dari departemen terkait se
hubungan dengan laporan atau data data yang 
diterima. 

 Mengevaluasi setiap masukan serta berkomu
nikasi dengan sesama anggota komite sebelum 
pelaksanaan Rapat Komite Pemantau Risiko.

 Menyelesaikan laporan perihal penilaian atas 
penerapan manajemen risiko Bank ICBC 
 Indonesia serta memberikan rekomendasi untuk 
disampaikan kepada Dewan Komisaris.

5. KOMITE REMUNERASI DAN NOMINASI 

Komite Remunerasi dan Nominasi Bank ICBC Indo
nesia diketuai oleh seorang Komisaris Independen 
dengan 5 (lima) orang anggota yang memiliki keah
lian yang memadai serta sesuai dengan peraturan 
Bank Indonesia yang berlaku.  Susunan keanggotaan 
Komite Remunerasi dan Nominasi Bank ICBC Indo
nesia per 31 Desember 2009 adalah sebagai berikut :

a. Tugas dan Tanggung Jawab Komite Remunerasi 
dan Nominasi

Komite Remunerasi dan Nominasi dibentuk oleh 
Dewan Komisaris dalam rangka mendukung efek
tivitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
Dewan Komisaris khususnya terkait dengan kebi
jakan remunerasi dan nominasi.
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nesia Risk Management Committee and related 
department.

  Explanation from related department in connec
tion with reports and acquired data.

 f eedback evaluation and communicate with other 
committee member through email and other me
dia before Risk Monitoring Committee meeting.

management assessment and recommendation 
to be delivered to Board of Commissioners.

5. REMUNERATION AND NOMINATION COMMITTEE

Remuneration and Nomination Committee is led by 

who have proper expertise according to the prevail
ing regulation of Bank Indonesia. Structure of Remu
neration and Nomination Committee of Bank ICBC 
Indonesia as of December 31, 2009 is as follows:
         

a. Duties and Responsibilities of Remuneration and 
Nomination Committee

 
Remuneration and Nomination Committee is 
formed by Board of Commissioner to support 
Board of Commissioners’ duties and responsibili
ties, especially related to remuneration and nomi
nation policy.

Nama
Name

Jabatan
Position in 
the Commitee

Jabatan
Position in the company

Hendro Widjojo Ketua
Chairman

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Sukarwan Anggota
Member

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Yenny Lie Anggota
Member

Deputy Head SDM
Deputy Head of Human Resource

f ang Lifa Anggota
Member

Head of f inancial Management Department
Head of f inancial Management Department

Wang Xiang Anggota
Member

Head of Strategic & Investor Relation Department
Head of Strategic & Investor Relation Department



Komite Remunerasi dan Nominasi telah melak
sanakan tugas dan tanggung jawabnya yang me
liputi hal hal sebagai berikut :

 Melakukan evaluasi terhadap kebijakan remu
nerasi yang berlaku bagi Dewan Komisaris, 
Direksi dan karyawan Bank ICBC Indonesia. 

 Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komi
saris mengenai kebijakan remunerasi bagi De
wan Komisaris dan Direksi, serta kebijakan re
munerasi bagi Pejabat Eksekutif dan karyawan 
Bank ICBC Indonesia secara keseluruhan untuk 
disampaikan kepada Direksi.

 Memberikan rekomendasi tentang sistem pen
siun bagi karyawan Bank ICBC Indonesia.

 Mengevaluasi dan memberikan rekomendasi ke
pada Dewan Komisaris yang berkaitan dengan ke
bijakan ketenagakerjaan dan lainnya dalam mana
jemen Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki 

hukum bagi Bank ICBC Indonesia.

 Memberikan rekomendasi atas penyelesaian 
temuan internal audit dan/atau eksternal audit 
serta hasil pengawasan Bank Indonesia, khusus 
mengenai kebijakan di bidang manajemen SDM.

• Rapat Komite Remunerasi dan Nominasi

Pada tahun 2009, Komite Remunerasi dan Nomi
nasi telah mengadakan rapat sebanyak 3 (tiga) 
kali.  Jumlah rapat ini telah memenuhi ketentuan 
internal Bank ICBC Indonesia mengenai jumlah 
rapat minimal Komite Remunerasi dan Nominasi 
yaitu 2 (dua) kali dalam satu tahun dengan tingkat 
kehadiran dalam rapat tahun 2009 adalah sebagai 
berikut :
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Remuneration and Nomination Committee has 
carried out their duties and responsibilities that 
are detailed as follows:

 Making evaluation on remuneration policy for 
Board of Commissioner, Board of Director and 
employees of Bank ICBC Indonesia.

 Provide recommendations to Board of Commis
sioners regarding remuneration policy to Board 
of Commissioner, Board of Directors, Executive 

be Submitted to Board of Directors.

 Provide recommendation regarding the Pension 
Plan of Bank ICBC Indonesia employees.

 Evaluating and give recommendation to Board 
of Commissioners regarding Human Resources 
policy and other stakeholder related to human 

nance and/or bearing legal risk to Bank ICBC 
Indonesia.

 Giving recommendation on follow up of internal 
audit and/or external audit, and Bank Indone
sia monitoring, especially on human resources 
management policy.

• Remuneration and Nomination Committee 
 Meeting 

 In 2009, Remuneration and Nomination Commit
tee carried out 3 (three) meetings. The number 

of Bank ICBC Indonesia concerning the minimum 
number of Remuneration and Nomination Com
mittee Meeting which is 2 (two) in a year with the 
attendance level the 2009 meetings is detailed as 
follows:

Nama
Name

Jumlah Rapat
Number of Meeting

Kehadiran
Attendance %

Hendra Widjojo 3 3 100

Sukarwan 3 3 100

Yenny Lie 3 3 100

f ang Lifa 3 3 100

Wang Xiang
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Dalam rangka pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawabnya, selama tahun 2009 Komite Remunera
si dan Nominasi telah melaksanakan rapat yang 
membahas antara lain hal hal sebagai berikut :

Pedoman dan Tata Tertib Kerja Komite Remu
nerasi dan Nominasi, pencalonan Sdr. Sandy Tjipta 
Muliana sebagai Direktur Kepatuhan, perubahan 
keanggotaan Komite Remunerasi dan Nominasi, 
pencalonan Sdri. Shi Baolian sebagai Direktur, Tin
jauan kinerja dari Komite Remunerasi dan Nomi
nasi untuk tahun 2009, prinsip prinsip remunerasi, 
pedoman dan rencana masa depan. 

• Program Kerja Komite Remunerasi dan Nominasi 

Komite Remunerasi dan Nominasi telah melak
sanakan program kerjanya selama tahun 2009 se
bagai berikut :

 Mengevaluasi kebijakan remunerasi dengan mem
pertimbangkan kinerja keuangan, prestasi kerja 
individual, kewajaran dengan peer group, serta 
sasaran dan strategi jangka panjang Bank ICBC 
 Indonesia.

 Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komi
saris mengenai kebijakan remunerasi bagi De
wan Komisaris, Direksi, Pejabat Eksekutif, dan 
kar yawan secara keseluruhan.

 Melaksanakan Rapat Komite Remunerasi dan 
Nominasi sesuai ketentuan yang berlaku.

 Menyusun dan memberikan rekomendasi kepada 
Dewan Komisaris mengenai sistem serta prosedur 
pemilihan dan/atau penggantian Dewan Komisa
ris dan Direksi untuk disampaikan kepada Rapat 
Umum Pemegang Saham.

 Memberikan rekomendasi mengenai pihak inde
penden yang akan menjadi anggota komite. 
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In implementing the duties and responsibilities 
during year 2009, Remuneration and Nomination 
Committee has carried out the meetings discuss
ing the following: 

Guidance and Procedure of Remuneration and 
Nomination Committee, the nomination of Sandy 
Tjipta Muliana as the Director of Compliance, the 
membership change of Remuneration and Nomi
nation Committee, the nomination of Shi Baolian 
as the Director, Assessment on Remuneration and 
Nomination Committee for the year 2009, remu
neration principles and the guidance and future 
plan. 

• Remuneration and Nomination Work Program

During 2009, Remuneration and Numeration Com
mittee accomplished its work programs, as fol
lows:

 Giving evaluation on remuneration review based 

fairness to the peer group, and long term target 
and strategies of the Bank ICBC Indonesia.

 

   Providing recommendation to Board of Commis
sioner regarding remuneration policy for Board 
of Commissioner, Board of Directors, Executive 
 

 Holding Remuneration and Nomination Committee 
meeting in accordance with current procedure.

 Drafting and giving recommendation to Board of 
Commissioners regarding the system and proce
dure of the appointment and/or replacement of 
Board of Commissioners and Board os Directors 
to be delivered to General Meeting of Shareho l
der.   

 Providing recommendation on independent party 
that would be a member in committee.



6. IMPLEMENTASI TATA KELOLA PERUSAHAAN

a. Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keua
ngan Bank yang Belum Diungkap dalam Laporan 
Lainnya
Bank ICBC Indonesia telah menyampaikan selu
ruh informasi keuangan dan non keuangan yang 
diwajibkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
kepada pihak pihak yang berkepentingan antara 
lain sebagai berikut:
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6. GOOD CORPORATE GOVERNANCE 
 IMPLEMENTATION

a. Bank f inancial and Non f inancial Transparency 
that Unveiled in Other Reports

  

the prevailing regulations that apply to all stake
holders as follows: 

Bank ICBC Indonesia menyampaikan Laporan Keuangan Bulanan kepada 
Bank Indonesia dan selanjutnya dipublikasikan oleh Bank Indonesia melalui 
home page Bank Indonesia.

Bank ICBC Indonesia deliver its Monthly f inancial Statement to Bank Indone
sia and announced by Bank Indonesia through its homepage.

Laporan Keuangan Publikasi triwulanan Bank ICBC Indonesia telah dipub
likasikan pada surat kabar yang berperedaran luas. Neraca publikasi posisi 
31 Desember 2009 dimuat pada Harian Suara Pembaruan pada tanggal 30 
April 2010.

The publication of Quarterly f inancial Report of Bank ICBC Indonesia was an
nounced on reputable newspaper. Balance Sheet as of 31 December 2009 was 
published in Suara Pembaruan newspaper on April 30, 2010.

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 3/22/PBI/2001 tentang Trans
paransi Kondisi Keuangan Bank, Bank ICBC Indonesia telah menyampaikan 
Laporan Tahunan kepada:

1. Bank Indonesia
2. Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia
3. Lembaga Pemeringkat di Indonesia
 Catatan : Laporan Tahunan 2008 disampaikan kepada PT. f itch Rating Indo

nesia
4. Asosiasi bank bank di Indonesia
 Catatan: Laporan Tahunan 2008 disampaikan kepada Perhimpunan Bank

Bank Umum Nasional Swasta (Perbanas).
5. Institut Bankir Indonesia (IBI)
6. 2 (dua) Lembaga Penelitian di bidang ekonomi dan keuangan
 Catatan : Laporan Tahunan 2008 disampaikan kepada Lembaga Informasi 

Bisnis dan Manajemen Indonesia; dan kepada Lembaga 
 Pengembangan Perbankan Indonesia
7. 2 (dua) Majalah ekonomi dan keuangan
 Catatan: Laporan Tahunan 2008 disampaikan kepada Majalah Warta Ekono

mi dan Majalah Infobank.

Refering to Bank Indonesia Regulation No. 3/22/PBI/2001 regarding  Bank 
f inancial Condition Transparency, Bank ICBC Indonesia had delivered its an
nual report to:

1. Bank Indonesia
2. Indonesian Consumers f oundation
3. Rating Institution in Indonesia
 Note: 2008 Annual Report was sent to PT f itch Rating Indonesia
4. Indonesian Bank Association
 Note: 2008 Annual Report was delivered to f ederation of Private Domestic 

Bank.

No. Keterangan
Description

Laporan Keuangan Publikasi 
Bulanan

Monthly f inancial Statement 
Publication

Laporan Keuangan Publikasi 
Triwulanan

Publication of Quarterly 
f inancial Report

Laporan Tahunan Bank

Bank Annual Report

1.

2.

3.

Jenis Laporan
Kind of Report



5. Indonesian Banker Institution (IBI)

 Note : 2008 Annual Report was delivered to Indonesian Business and Ma
nagement Information Institution and Indonesian Banking Development In
stitution.

 Note : 2008 Annual Report was delivered to Warta Ekonomi and Infobank 
magazine.

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 8/4/PBI/2006 sebagaimana di
ubah terakhir oleh PBI No. 8/14/PBI/2006 tentang Pelaksanaan Good Corpo
rate Governance bagi Bank Umum, Bank ICBC Indonesia telah menyampaikan 
Laporan Pelaksanaan GCG kepada:

1. Bank Indonesia
2. Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia
3. Lembaga Pemeringkat di Indonesia
    Catatan : Laporan Pelaksanaan GCG tahun 2008 disampaikan kepada 
    PT. f itch Rating Indonesia
4. Asosiasi bank bank di Indonesia
 Catatan: Laporan Pelaksanaan GCG Tahun 2008 disampaikan kepada Per

himpunan Bank Bank Umum Nasional Swasta (Perbanas).
5. Institut Bankir Indonesia (IBI)
6. 2 (dua) Lembaga Penelitian di bidang ekonomi dan keuangan
    Catatan : Laporan Pelaksanaan GCG tahun 2008 disampaikan kepada Lem

baga Informasi Bisnis dan Manajemen Indonesia; dan kepada Lembaga 
Pengembangan Perbankan Indonesia

7. 2 (dua) Majalah ekonomi dan keuangan 
    Catatan : Laporan Pelaksanaan GCG tahun 2008 disampaikan kepada Majalah 

Warta Ekonomi dan Majalah Infobank.

Refers to Bank Indonesia Regulation No. 8/4/PBI/2006 as amanded changed 
by the la test regulation of Bank Indonesia PBI No. 8/14/PBI/2006 regarding 
Good Corporate Governance in Commercial Bank, Bank ICBC Indonesia had 
delivered its report to:

1. Bank Indonesia
2. Indonesian Consumers f oundation
3. Rating Institution in Indonesia
 Note: 2008 GCG Report was sent to PT f itch Rating Indonesia.
4. Indonesian Bank Association
 Note: 2008 GCG Report was delivered to f ederation of Private Domestic 

Bank.
5. Indonesian Banker Institution (IBI)

 Note : 2008 GCG Report was delivered to Indonesian Business and Manage
ment Information Institution and Indonesian Banking Development Institu
tion

 Note : 2008 GCG Report was delivered to Warta Ekonomi Magazine and In
fobank Magazine

Laporan Pelaksanaan Good 
Corporate Governance

Good Corporate Governance 
Assessment Report

No. Jenis Laporan
Kind of Report

Keterangan
Description

4.
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b. Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris 
dan Direksi

*)    PT. Bank Perkreditan Rakyat Dampit : 20% 
**)   PT. Agung Wijaya Sejahtera : 18%
        PT. Eskrindo Laminasi          :   8%
        PT. Supra Mukti Wijaya         :   6.27% 

b. Board of Commissioner and Board of Directors 
Share Ownership

*)     Sdr. Chen Youbin mengundurkan diri efektif tanggal 1 November 2009 dan disahkan melalui RUPS pada tanggal 10 f ebruari 2010 dan digantikan oleh Sdri. Shi Baolian.
**)   Sdr. Sandy Tjipta Muliana mendapat persetujuan dari Bank Indonesia pada tanggal 21 Agustus 2009  dan disahkan  melalui  RUPS pada tanggal 11 September  2009.
***) Sdri. Shi Baolian mendapat persetujuan dari Bank Indonesia pada tanggal 14 Desember 2009 dan disahkan melalui RUPS pada tanggal 10 f ebruari 2010. 
*)     Mr. Chen Youbin resigned effective November 1, 2009 and approved by General Meeting of Shareholders on f ebruary 2010, and was replaced by Ms. Shi Baolian
**)   Mr. Sandy Tjipta Muliana received approval from Bank Indonesia on August 21, 2009 and approved by General Meeting of Shareholders on September 11, 2009.
***) Ms. Shi Baolian received aprroval from Bank Indonesia on December 14, 2009 and approved by General Meeting of Shareholders on f ebruary 10, 2010.    

Nama
Name

Kepemilikan saham yang mencapai 5% atau lebih
5% Share Ownership or more

Dewan Komisaris
Board of Commissioner

Bank ICBC
Indonesia

Bank Lain
Other  Banks

Lembaga Keuangan
Non Bank
Non Bank f inancial 
Institution

Perusahaan lainnya
Others Companies

Dalam 
Negeri
Local

Luar 
Negeri 
f oreign

Dalam 
Negeri
Local

Luar 
Negeri 
f oreign

Dalam 
Negeri
Local

Luar 
Negeri 
f oreign

Dalam 
Negeri
Local

Luar 
Negeri 
f oreign

Chen Jin Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil

Hendra Widjojo Nihil Nihil *) Nihil Nihil Nihil **) Nihil

Sukarwan Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil

Nama
Name

Kepemilikan saham yang mencapai 5% atau lebih
5% Share Ownership or more

Direksi
Board of Directors

Bank ICBC
Indonesia

Bank Lain
Other Banks

Lembaga Keuangan
Non Bank
Non Bank f inancial 
Institution

Perusahaan lainnya
Others Companies

Dalam 
Negeri
Local

Luar 
Negeri 
f oreign

Dalam 
Negeri
Local

Luar 
Negeri 
f oreign

Dalam 
Negeri
Local

Luar 
Negeri 
f oreign

Dalam 
Negeri
Local

Luar 
Negeri 
f oreign

Yuan Bin Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil

Chen Youbin*) Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil **) Nihil

Jeff Eman Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil

Surjawaty Tatang Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil

Sandy Cipta Muliana**) Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil

Shi Baolian***) Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil



c. Hubungan Keuangan dan Hubungan Keluarga 
Antar Sesama Anggota Dewan Komisaris dan 
Direksi, atau Pemegang Saham Pengendali Bank

Seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi 
tidak saling memiliki hubungan keuangan dan 
hubungan keluarga dengan sesama anggota De
wan Komisaris lainnya, Direksi lainnya dan/atau 
Pemegang Saham Pengendali Bank.

Pernyataan tidak adanya hubungan keuangan 
dan hubungan keluarga di antara Dewan Komis
aris dan Direksi telah dituangkan dalam Surat 
Pernyataan yang telah disahkan secara legal.

d. Paket/Kebijakan Remunerasi dan f asilitas Lain 
Bagi Dewan Komisaris dan Direksi

Dewan Komisaris dan Direksi mendapatkan se
jumlah remunerasi dan fasilitas sesuai persetu
juan  RUPS sebagai berikut :
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c. f inancial and f amily Relationship Among Board of 
Commissioner and Board of Directors, or Control
ling Shareholder

All of Board of Commissioner members, Board of 
Directors members, and Controlling Shareholder 

among them.

ship among Board of Commissioners and Board 
of Directors declared on legally Statement Letter.

d. Policy/ Package of Remuneration and other 
 facilities to the Board of Commissioners and 
 Board of Directors

Board of Commissioners and Board of Directos 
got remuneration and facilities according to the 
General Meeting of Shareholders approval, as fol
lows:

Jenis Renumerasi  dan f asilitas lain
Types of Other f acilities and 
Renumeration

Jumlah Diterima dalam 1 Tahun

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Direksi
Board of Directors

Orang
People

Jutaan Rupiah
Million Rupiah

Orang
People

Jutaan Rupiah
Million Rupiah

Renumerasi (gaji, bonus, tunjangan rutin, tantiem dan 
fasilitas lainnya dalam bentuk non natura)

Renumeration (salary, bonus, allowance, tantiem and 
other facilities in the form of non natura)

3 634 5 7,066

f asilitas lain dalam bentuk natura (perumahan, 
transportasi, asuransi kesehatan dan sebagainya) 
yang:

 dapat dimiliki
 tidak dapat dimiliki

Other facilities in the form of natura (housing, 
transportation, health insurance and so on) 
which:

 can be possessed
 cannot be possessed

0 0 0 0

TOTAL 3 634 5 7,066



Jumlah Remunerasi per orang dalam 1 tahun

e. Share Option

Saat ini Bank ICBC Indonesia belum memiliki ke
bijakan mengenai Share Option, buy back shares 
dan buy back obligasi Bank ICBC  Indonesia, 
 dengan demikian pada tahun 2009 tidak ada 
Share Option, buy back shares dan buy back ob
ligasi Bank ICBC Indonesia yang dimiliki oleh De
wan Komisaris maupun Direksi.

f.   Rasio Gaji Tertinggi dan Terendah

Gaji karyawan Bank ICBC Indonesia terdiri dari 
upah pokok, tunjangan premium dan tunjangan 
peralihan. Sistem pengupahan tersebut disusun 
berdasarkan:

 Konstribusi jabatan dan peran jabatan
 Pengalaman kerja yang relevan dan telah ter
bukti

 Keahlian dan kompetensi yang dibutuhkan
 Kinerja atau prestasi

Rasio gaji tertinggi dan terendah adalah sebagai 
berikut :  
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Number of Remuneration per person within a 
year:

e. Share Option

Bank ICBC Indonesia has not yet issued Share Op
tion Policy, buy back shares and buy back bonds 
of Bank ICBC Indonesia since its establishment, 
as consequence both Board of Commissioner and 
 Board of Directors do not have Share Option, buy 
back shares and buy back bonds of Bank ICBC In
donesia.

f.  The Highest and Lowest Salary Ratio

Salary of the employees of Bank ICBC Indonesia 
consists of basic salary, premium allowance and 
peralihan allowance. The salary scheme is in ac
cordance with:

 Contibution and role of position
 Relevant and proven work experience
 Expertise and competency
 Work performance or achievement

The ratio of highest and lowest salary is as fol
lows:

Posisi
Position

Rasio
Ratio

Gaji Pegawai yang tertinggi dan terendah
The highest and the lowest employee salary 74

Gaji Direksi yang tertinggi dan terendah
The highest and the lowest director salary 3

Gaji Komisaris yang tertinggi dan terendah
The highest and the lowest commissioner salary 2

Gaji Direksi Tertinggi dan Pegawai Tertinggi
The highest director salary and the highest employee salary 1,5

di atas Rp 2 miliar
above Rp 2 billion

di atas Rp 1 miliar s.d. Rp 2 miliar
above Rp 1 billion  to Rp 2 billion

di atas Rp 500 juta s.d. Rp 1 miliar
above Rp 500 million to Rp 1 billion

Rp 500 juta ke bawah
Below Rp 500 million
*) yang diterima secara tunai
*) received in cash

Jumlah Komisaris
Number of Commissioners

Jumlah Direksi
Number of Directors

Jumlah Remunerasi per Orang dalam 1 Tahun*)

Number of Remuneration per Person within a year*)

3

2

3



7. LAPORAN KEPATUHAN

a. Jumlah Penyimpangan (Internal f raud) yang Ter
jadi dan Upaya Penyelesaian

Laporan Penyimpangan (Internal f raud) selama 
tahun 2009 sebagai berikut : 

b. Permasalahan Hukum

Selama tahun 2009 jumlah perkara perdata dengan 
nilai gugatan materiil di atas Rp. 1.000.000.000,  
yang ditangani Bank ICBC Indonesia adalah seba
gai berikut: 

Permasalahan hukum yang masih dalam proses 
penyelesaian tersebut adalah permasalahan hu
kum perdata pada tingkat Pengadilan Negeri yang 
terkait dengan gugatan atas pelaksanaan ekseku
si jaminan.
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7. COMPLIANCE REPORT

a. Numbers of Internal f raud and Settlement

Internal f raud Report during 2009 was as follows:

b. Legal Issues

During 2009, number of civil cases with more than 
IDR 1,000,000,000 value handled by Bank ICBC In
donesia is as follows:

The legal settlement in progress is civil issue at 
District Court, which relates to the lawsuit on the 
collateral execution.

Internal f raud dalam 1 (satu) tahun
Internal f raud in a year

Jumlah Kasus yang dilakukan oleh
Number of cases done by

Pengurus
Management

Pegawai Tetap
f ull time Employee

Pegawai Tidak Tetap
Temporary Employee

Tahun
Year
2009

Tahun
Year
2009

Tahun
Year
2009

Tahun
Year
2009

Tahun
Year
2009

Tahun
Year
2009

Total f aud
Total f raud

Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil

Telah diselesaikan
Settled

Dalam proses penyelesaian di Internal
Settlement in progress

Belum diupayakan penyelesaiannya
Unattempted Solution

Telah ditindaklanjuti melalui proses hukum
Have been followed up through the legal process

Permasalahan Hukum
Legal Issues

Jumlah
Quantity

Pidana
Criminal

Perdata
Civil

Telah selesai (telah mempunyai kekuatan 
hukum tetap)
Settled (have permanent legal power)

Dalam proses penyelesaian
Settlement in progress 1

Total 0 1



c.  Benturan Kepentingan

Benturan kepentingan adalah keadaan dimana 

perusahaan dan kepentingan ekonomis pribadi 
pemegang saham, anggota Dewan Komisaris dan 
Direksi, serta karyawan perusahaan. Seluruh ele
men Bank ICBC Indonesia tersebut telah menjaga 
integritas bisnis dan mendukung prinsip prinsip 
persaingan usaha yang sehat sesuai dengan pe
raturan perundang undangan yang berlaku.

Benturan Kepentingan  telah 
diatur di dalam Kode Etik Perilaku (Code of Con
duct) Bank ICBC Indonesia.

Apabila terdapat potensi benturan kepentingan 
oleh pejabat pemutus, maka unit kerja pemra
karsa mengikutsertakan unit kerja yang indepen
den untuk melakukan pembahasan bersama dan 
pihak yang memiliki benturan kepentingan tidak 
ikut serta dalam pengambilan keputusan sehing
ga transaksi yang berpotensi terhadap benturan 
kepentingan dapat dihindari.

Pada tahun 2009, tidak terdapat transaksi yang 
berpotensi maupun mengandung benturan ke
pentingan 

8.  fUNGSI  KEPATUHAN, INTERNAL AUDIT DAN 
EKSTERNAL  AUDIT 

f ungsi Kepatuhan

Dalam rangka menegakkan kepatuhan terhadap 
ketentuan/peraturan yang berlaku, maka f ungsi 
kepatuhan Bank ICBC Indonesia melaksanakan 
tugas dan kewajibannya sebagai berikut : 

1. Melakukan kajian terhadap Kebijakan dan 
Prosedur yang dibuat oleh satuan kerja terkait 
untuk memastikan bahwa Kebijakan dan 
Prosedur tersebut tidak menyimpang dari ke
tentuan perundang undangan yang berlaku 
mencakup kepatuhan eksternal dan internal. 
Kepatuhan ekstern berkaitan dengan kepatu
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ween company economic interest and individual 
economic interest among shareholders, Board 
of Commissioner members, Board of Directors 
members and employees. Every element of Bank 
ICBC Indonesia has kept the integrity and support 
healthy business competition in accordance with 
prevailing laws and regulations.

donesia’s Code of Conduct.

in the independent working unit for a discussion to 

During 2009, there was no transaction having the 

8. COMPLIANCE fUNCTION , INTERNAL AUDIT AND 
EXTERNAL AUDIT fUNCTION

Compliance f unction

In order to be in line with prevailing regulation, 
Bank ICBC Indonesia runs compliance function in 
the following activities:

1. Policy and Procedure review to make sure that 
the policy and procedure does not deviate from 
Prevailing regulations, including external and 
internal compliance. External compliance is 

nance. Meanwhile, internal compliance re
fers to compliance to all policies, procedures, 



han Bank ICBC Indonesia ter hadap perundang
undangan yang berlaku dan terkait dengan 
regulasi di bidang keuangan dan perbankan, 
sedangkan kepatuhan intern adalah kepatu
han terhadap semua kebijakan, prosedur dan 
pedoman prinsip kehati hatian Bank ICBC In
donesia serta standar etika yang berlaku.

2. Memantau pemenuhan seluruh kewajiban dan 
komitmen Bank ICBC Indonesia kepada Bank 
Indonesia  dan instansi terkait lainnya.

3. Bertindak sebagai contact point dalam hal ter
dapat pertanyaan mengenai ketentuan Bank 
Indonesia atau isu kepatuhan lainnya.

4. Melakukan sosialisasi budaya kepatuhan (com
pliance culture) kepada seluruh lini organisasi 
untuk meningkatkan compliance awareness. 

5. Melaksanakan program Anti Pencucian Uang 
(APU) dan Pencegahan Pendanaan Terorisme 
(PPT) di Bank ICBC Indonesia.

6. Memastikan bahwa Bank ICBC Indonesia 
beroperasi sesuai dengan prinsip dan azas 
perbankan yang sehat (prinsip kehati ha
tian bank).

7. Melakukan monitoring terhadap tingkat ke
sehatan Bank. 

Dalam rangka mendukung penerapan fungsi ke
patuhan, selama tahun 2009 Bank ICBC Indone
sia telah menyusun dan menerbitkan kebijakan 
dan prosedur sebagai berikut : 

1. Kebijakan Kepatuhan
2. Prosedur Escalation Mechanism
3. Kebijakan dan Prosedur Speak Up
4. Kebijakan dan Prosedur Penyelesaian Penga

duan Nasabah
5. Kode Etik Perilaku
6. Kebijakan dan Prosedur Anti Pencucian Uang 

dan Pencegahan Pendanaan Terorisme

•   f ungsi  Audit Internal 

Selama tahun 2009, Audit Internal Bank ICBC 
Indonesia telah melaksanakan aktivitas au
dit atas seluruh area audit yang diperkirakan 

74

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

guidance and general ethics standards.

2. Monitoring Bank ICBC Indonesia liabilities ful

tions.

3. Acts as contact point if there is any question 
about Bank Indonesia Regulation or other 
compliance issues.

4. Socializing the compliance culture to all orga
nization lines in order to improve compliance 
awareness.

5. Executing Anti Money Laundring (AML) Pro
gram and Countering f inancing of Terrorism 
(Cf T) in Bank ICBC Indonesia.

6. Ensuring Bank ICBC Indonesia to operate in 
line with banking principles and Prudential 
banking principles.

7. Initiating Bank Soundness Monitoring. 

In order to support the implementation of Bank 
ICBC Indonesia’s compliance functions, Bank 
ICBC Indonesia Compliance Policy was issued in 
2009 as follows:

1. Compliance Policy
2. Escalation Mechanism Procedures
3. Speak Up Policy and Procedures
4. Customer Complaint Policy and Procedures
5. Code of Conduct
6. Anti Money Laundering and Countering f in   a n

cing of Terrorism Policy and Procedures.

• Internal Audit f unction

In 2009, Bank ICBC Indonesia Internal Audit 
conducted audit activities in all areas having 
the potential to disturb the company’s business 
target. Bank ICBC Indonesia Internal Audit role 



paian tujuan perusahaan. Peran Audit Inter
nal Bank ICBC Indonesia sebagai katalisator 
atas tumbuhnya kesadaran manajemen akan 
pentingnya manajemen risiko telah mampu 
diimplementasikan secara baik terkait dengan 
peran Audit Internal sebagai Strategic Busi
ness Partner (SBP) bagi manajemen Bank 
ICBC Indonesia.

Audit Internal telah melaksanakan tugas pe
nilaian atas kecukupan dan efektivitas pe
ngendalian intern serta penilaian atas kualitas 
kinerja unit; melakukan evaluasi atas kecuku
pan dan efektivitas proses manajemen risiko 
serta praktek Good Corporate Governance 
atas seluruh aspek dan unsur kegiatan bank; 
dan melaporkan seluruh temuan auditnya se
suai ketentuan yang berlaku baik secara tri
wulan maupun semester. 

• f ungsi Eksternal Audit 

Bank ICBC Indonesia telah menunjuk Kantor 
Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar di Bank 
Indonesia, Bapepam dan Departemen Ke
uangan. Penunjukan KAP dilakukan berdasar
kan persetujuan RUPS berdasarkan rekomen
dasi Komite Audit. Untuk tahun buku 2009 
Bank ICBC Indonesia telah menunjuk KAP 
Tanudireja, Wibisana & Rekan sebagai Kan
tor Akuntan Publik untuk memeriksa Laporan 
Keuangan Bank tahun 2009. Proses pemilihan 
KAP tersebut telah dilakukan sesuai keten
tuan yang berlaku.

Penugasan kepada KAP telah memenuhi 
 aspek aspek berikut ini: 

a. Kapasitas kantor akuntan publik
b. Legalitas perjanjian kerja
c. Ruang lingkup audit
d. Standar profesional akuntan publik
e. Komunikasi Bank Indonesia dengan KAP 
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as catalyst has been implemented, in line with 
its function as Strategic Business Partner to 
Bank ICBC Indonesia Management. 

Internal Audit did its duties in reviewing 
 adequacy of internal control and internal con
trol and effectiveness in line with unit perfor
mance, evaluate adequacy and effectiveness 
in process of risk management and Good Cor

ding reporting in accordance with prevailing 
regulations.

• External Audit f unction 

Bank ICBC Indonesia has appointed registered 

Bank Indonesia, Bappepam and Republic of In
donesia Ministry of f inance. The appointment 
was done by the approval from the General 
Meeting of Shareholders which is based on Au
dit Committee recommendation. The process 

in line with prevailing regulations. 

based on several aspects below:

b. Work agreement 
c. Scope of audit
d. Public accountant professional standard
e. Communication between public accountant   



9. MANAJEMEN RISIKO DAN PENGENDALIAN 
 INTERN

Kegiatan usaha bank  senantiasa dihadapkan pada 
risiko risiko yang berkaitan erat dengan fungsinya 
sebagai lembaga intermediasi, sehingga operasio
nal bisnis Bank ICBC Indonesia harus dikelola tanpa 
menimbulkan kerugian yang melebihi kemampuan 
Bank ICBC Indonesia. Risiko risiko tersebut meli
puti risiko kredit, pasar, likuiditas dan operasional. 
Sesuai ketentuan Bank Indonesia, Bank ICBC Indo
nesia juga akan menerapkan manajemen pada risiko 
lainnya yaitu risiko hukum, kepatuhan, strategik dan 
reputasi. 

Manajemen risiko diimplementasikan di seluruh jen
jang organisasi dengan mengupayakan pertumbuhan 
bisnis dan mengedepankan prinsip kehati hatian. 
Pelaksanaan manajemen risiko dilakukan melalui 
pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi, 

pengukuran, pemantauan, sistem informasi manaje
men dan pengendalian intern terhadap risiko.

Agar Bank ICBC Indonesia dapat mengendalikan 
risiko secara memadai, maka beberapa program 
kerja penting dalam mengembangkan manajemen 
risiko telah dilaksanakan, antara lain :

 Bank ICBC Indonesia telah memiliki komite komite 
yang secara aktif melakukan pemantauan atas 
pengelolaan risiko Bank, seperti Komite Manaje
men Risiko dan Komite Pemantau Risiko.

 Kebijakan Manajemen Risiko Bank ICBC Indonesia 
telah disusun berdasarkan Peraturan Bank Indo
nesia tentang Penerapan Manajemen Risiko.

 Melakukan implementasi proses manajemen risiko 

mantauan, dan pengendalian terhadap risiko risiko 
yang melekat. Pengukuran dan pemantauan risiko 

risiko yang kemudian dilaporkan kepada Direksi, 
Dewan Komisaris dan Bank Indonesia.

   narukugnep edotem nad retemarap napateneP 
disesuaikan dengan Peraturan Bank Indonesia, 
antara lain meliputi empat risiko baru yaitu Risiko 
Kepatuhan, Risiko Hukum, Risiko Reputasi dan 
Risiko Strategik  
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 9. RISK MANAGEMENT AND INTERNAL CONTROL

Bank Business activities face many risks related to 

Bank ICBC Indonesia should be managed without 
any unbearable loss. Those risks are comprised of 

theless, Bank ICBC Indonesia is fully aware of other 
risks need to be managed, among them are legal, 
compliance, strategic and reputation risk.

In the effort to grow the business in line with pru
dent principles, Bank ICBC Indonesia has tried to 
implement risk management at all organization le
vels. The implementation involves active monitoring 
by Board of Commissioners and Board of Directors, 
setting policies and procedures, as well as risk iden

systems and risk internal control.

In order to ensure that Bank ICBC Indonesia  manages 
its risk properly, the bank has set several work pro
grams to develop risk management:

    
monitor the bank’s risk management, such as Risk 
Management Committee and Risk Monitoring 
Committee.

    
been developed based on Bank Indonesia regula
tion regarding Risk Management Implementation.

 The implementation of risk management process 

toring of inherent risk. Periodic risk measuring 

that later is reported to Board of Directors, Board 
of Commissioners, and Bank Indonesia.

         
 Setting parameters and measurement methods 
that adapt  Bank Indonesia regulation, including 
the four new risks such as Compliance Risk, Legal 
Risk, Reputation Risk and Strategic Risk.



 Melakukan sosialisasi parameter parameter baru 
kepada Risk Taking Unit terkait yang akan diguna
kan dalam pengukuran empat risiko baru terse
but. 

 Melakukan kaji ulang proses manajemen risiko da
lam setiap usulan produk baru dan/atau aktivitas 
baru. 

 Melakukan evaluasi atas pengimplementasian pe

pada seluruh unit kerja Bank ICBC Indonesia, se
bagai sarana untuk melakukan peningkatan kom
petensi dan keahlian dalam pengelolaan manaje
men risiko.  

Bank ICBC Indonesia terus berusaha untuk memper
baiki dan meningkatkan sistem manajemen risiko 
yang sudah ada pada semua jenis risiko termasuk 
risiko pasar. Perkembangan dan peningkatan risiko 
yang sejalan dengan perkembangan usaha bank, 
mengharuskan bank untuk terus berusaha mengem
bangkan proses manajemen risiko yang lebih akurat 

pengendalian faktor faktor pada risiko pasar. 

Pengembangan proses manajemen risiko terkait 
dengan risiko pasar termasuk risiko pasar atas tran
saksi mata uang asing dilakukan antara lain dengan 
cara memperbaiki dan mengembangkan pedoman 
mengenai risiko pasar yang lebih baik, melaku
kan evaluasi terhadap limit risiko pasar secara 
berkala dan transparansi informasi kepada pihak 
yang berkepentingan, serta penggunaan metode 
dan proses yang lebih risk sensitive terhadap risiko 
pasar. Langkah langkah antisipasi lainnya berupa 
pengembangan sistem informasi dan tools yang ce
pat serta akurat, juga peningkatan keahlian/ edukasi 
karyawan sehingga meningkatkan pemantauan dan 
pengendalian terhadap risiko pasar yang lebih baik.

Sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia, setiap 
tiga bulan Departemen Manajemen Risiko melaku

risiko dilakukan dengan menggabungkan risiko yang 
melekat (inherent risk) dengan kecukupan sistem 

Desember 2009, inherent risk memperoleh predikat 
rendah dan sistem pengendalian risiko memperoleh 
predikat dapat diandalkan, sehingga risiko komposit 
Bank ICBC Indonesia adalah rendah. 
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 In order to measuring the f our new risks para
meters, socializing new parameters to related 
Risk Taking Unit had also been taken.

  Reviewing risk management process in every new 
products and/or new activities proposal.

  Reviewing on implementation of risk management 

working unit, as a medium to competency and skill 
development in risk management.

Bank ICBC Indonesia always improves its risk ma
nagement system at all aspects including market 
risk. The development and enhancement in risk are 
in line with bank business development. Thus, Bank 
ICBC Indonesia has to develop risk management pro
cess  which is more precisely and accurately through 

trolling factors related to market risk.

Development of risk management process is related 
to market risk includes market risk on foreign ex
change transaction, which is done through restor
ing and developing better market risk guideline, 
conduct periodic review on market risk limit trans
parency and information disclosure to stakeholders 
as well as other anticipation step  in  form of de
velopment on information system and sophisticated 
tool as enhancement on staff’s skills  improvement 
by way of education and training. So that the moni
toring and controlling towards market risk will also 
be improved.

According to Bank Indonesia regulation, Risk Ma
nagement Department has to validate its risk pro

 combined inherent risk and internal control system. 

2009 shows that the inherent risk is in low rank and 
risk control system is in reliable rank, hence Bank 
ICBC Indonesia’s composite risk is low.



10. PENYEDIAAN DANA

Terkait dengan fungsi utamanya untuk menyalurkan 
dana kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman, 
maka penyediaan dana tersebut perlu dilakukan 
dengan memperhatikan prinsip kehati hatian.  Un
tuk itu Bank ICBC Indonesia memandang perlu un
tuk membuat ketentuan mengenai penyediaan dana 
kepada pihak terkait dan konsentrasi pinjaman. 
Pada tahun 2009, Kebijakan dan Prosedur tentang 
hal tersebut di atas telah berlaku efektif.

Selama tahun 2009, Bank ICBC Indonesia tidak 
melakukan penyediaan dana kepada pihak terkait 
dengan Bank ICBC Indonesia selain karyawan. 
 Penyediaan dana yang diberikan kepada karyawan 
Bank adalah berupa pinjaman karyawan yang diberi
kan dalam rangka kesejahteraan yang didasarkan 
pada kebijakan internal serta diberikan secara wa
jar.

Penyediaan dana kepada pihak terkait dan debitur 
inti per 31 Desember 2009 adalah sebagai berikut:

11. PEMBERIAN DANA DALAM RANGKA SOSIAL 
DAN KEGIATAN POLITIK

Bank ICBC Indonesia tidak terlibat dalam kegiatan 
pemberian dana untuk kegiatan politik. 

Pemberian Dana dalam kegiatan sosial dijelaskan 
pada Bagian Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
yang ada pada halaman 88 pada laporan tahunan ini 

10. PROVISION Of fUND

The main function of Bank ICBC Indonesia is to dis
tribute funds to society in the form of loans. In ad
dition to its fund provision, the Bank should comply 
with Prudential Banking principles. It is important 
that Bank ICBC Indonesia manage its funds provision 
to related parties and loan concentration. In 2009, its 
provision of funds policy and procedures  has been 
effectively enacted.

In 2009, Bank ICBC Indonesia did not provide any 
funds to bank related parties. Provision of funds had 
been distributed to related parties in the form of em
ployee loans aiming at increasing the welfare of hu
man resources welfare, which is based on the bank’s 
internal policy and fairness manner.

Provision of funds to related parties and main debt
ors as of December 31, 2009 was as follows:

11. f UND PROVIDING f OR SOCIAL AND POLITICAL 
ACTIVITIES

Bank ICBC Indonesia does not involve with the fund 
providing for political activities.

f und providing to social activities can be found in 
Corporate Social Responsibility Report in page 88 of 
this annual report.
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No. Penyediaan Dana
Provision of f unds

Jumlah
Quantity

Debitur
Debtors

Nominal (dalam jutaan Rupiah)
Nominal (million Rupiah)

1. Kepada Pihak Terkait 16*)         2.862

2.
Kepada Debitur Inti:
a. Induvidu
b. Group

7
8

681.027
938.280

*) Seluruh pinjaman ini merupakan pinjaman kepada karyawan dalam rangka kesejahteraan



12. RENCANA STRATEGIS BANK ICBC INDONESIA 
TAHUN 2010

a. Rencana Jangka Panjang (Corporate Plan)

Sejalan dengan Visi dan Misi Bank ICBC Indone
sia maka Bank ICBC Indonesia telah menetapkan 
langkah strategis untuk mencapai visi dan misi 
tersebut di atas, yaitu diantaranya :

 Meningkatkan bisnis pada sektor perbankan 
korporasi

 Meningkatkan nilai pangsa pasar Bank ICBC 
 Indonesia pada perbankan sektor komersial 
dan kon sumsi

 Menciptakan organisasi yang berperforma tinggi
 Mencapai keunggulan operasional
 Meningkatkan penggunaan Teknologi Informasi.

b. Rencana Jangka Pendek dan Menengah    ssenisuB(
Plan)

Rencana jangka pendek Bank ICBC Indonesia akan 
difokuskan kepada beberapa hal sebagai berikut:

 Meningkatkan alokasi kredit.

 Meningkatkan penerapan sistem manajemen 
kredit, yaitu CM 2002, sehingga Bank mampu 
melakukan pemantauan terhadap proses in
vestigasi kaji ulang dan persetujuan kredit, me
ngubah status pinjaman dan pengukuran gang
guan.

 Menerapkan sistem Global Market yang disebut 
Summit System  dan Bloomberg Trading System 
(BTS), sehingga Bank ICBC Indonesia mampu 
meningkatkan kemampuan dalam memantau 
risiko pasar serta risiko suku bunga sehubu
ngan dengan bisnis Global Market.

 Meluncurkan kartu perbankan dan bisnis e
banking melalui pengadaan sistem kartu kredit, 
kartu debit, ATM dengan terlebih dahulu  mem
peroleh persetujuan dari Bank Indonesia. Bank 
juga mempertimbangkan permintaan pasar dan 
biaya yang dikeluarkan.

 Mencari peluang untuk membuka cabang baru 
di Indonesia.

12. 2010 STRATEGIC PLAN Of B ANK ICBC 
 INDONESIA

a. Long Term Plan (Corporate Plan)

In line with Bank ICBC Indonesia Vision and Mis
sion Bank ICBC Indonesia has decided strategic 
moves to reach its vision and mission above, such 
as:

 Developing corporate banking sector busi
ness

 Increasing market share of Bank ICBC Indo
nesia in commercial and consumer banking 
sector

 Creating high performance organization
 Achieving operational advantage
 Improving the utilize of Information Techno
logy 

b. Short  and Medium Term Plan (Business Plan)

 
Bank ICBC Indonesia short term plan was focused 
on several issues as follows:

  Increasing loans allocation.

 Improving the implementation of loans ma
nagement system, namely CM 2002, thus Bank 
ICBC Indonesia could monitor its loan review 
and approval process, switching loan status, 
and interference measurement.

 Implementing Global Market system, named 
as Summit System and Bloomberg Trading 
System (BTS), thus Bank  ICBC Indonesia 
would able to improve its risk monitoring abi
lity, both market and interest risk that related 
to Global Market business.

  Launching its banking card and e banking busi
ness through procurement of credit card, debit 
card, ATM with prior approval from Bank Indo
nesia. Bank ICBC Indonesia would considering 
market demand and expenses spent.

  Seeking opportunities for new branch in In
donesia. 
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 Tahun 2010 Bank ICBC Indonesia  berencana untuk 
mendapatkan suntikan modal dari pemegang sa
ham sebesar Rp 540 milyar.

 Rencana mobilisasi dan alokasi dana :
1. Mengestimasi peningkatan pengumpulan dana 

pihak ketiga dan saldo pinjaman sebesar Rp 
654.831 juta dan Rp 831.584 juta

2. Pembelian Surat Utang Negara sekitar Rp 
300.000 juta

Rp 223.000 juta secara bertahap
4. Total pinjaman jangka panjang luar negeri sebe

sar USD 50 juta, namun mempertimbangkan 
permintaan bisnis, maka terdapat kemungkinan 
Bank ICBC Indonesia akan menambah pinjaman 
sebesar USD 200 juta  untuk membiayai proyek 
investasi  industri

 Sasaran Bisnis
1. Mengintegrasikan program sistem teknologi 

informasi dan merealisasikan otomatisasi 
jaringan informasi termasuk sistem pelapo
ran Bank Indonesia

2. Membuat inovasi produk dan jasa untuk me
menuhi kebutuhan nasabah dan masyarakat

3. Berorientasi pada pangsa pasar yang besar 
untuk memasuki target konsumen tertentu

4. Transformasi pada keseluruhan struktur bisnis
5. Membuat program dan sistem terpadu yang 

akan diwujudkan melalui infrastruktur 
teknologi, produk dan jasa, dan mekanisme 
pengelolaan

6. Integrasi, Transformasi dan Inovasi Layanan

Saat ini Bank ICBC Indonesia sedang meng
integrasikan  bisnis, teknologi informasi, mana
jemen risiko, keuangan dan akuntansi, struktur 
jaringan, sumber daya manusia dan organisasi 
secara menyeluruh.

Langkah langkah yang akan ditempuh oleh Bank 
ICBC Indonesia guna mencapai tujuan tersebut di 
atas adalah:

 Bank ICBC Indonesia akan membiayai proyek 
di Indonesia melalui kerjasama dengan ICBC 
Limit ed dan membukukan transaksi tersebut di 
atas di Bank ICBC Indonesia

 Mencari peluang untuk mengakuisisi Bank lain.
 Mencari peluang untuk go public (IPO) di pasar 
modal Indonesia.

  In 2010, Bank ICBC Indonesia is planning to 
get Rp 540 billion of capital placement from 
shareholders 

  Capital Mobilization Plan:
1. Estimating the increment of third parties fund 

and loan balance, respectively, Rp 654,831 
million and Rp 831,584 million.

2. Placement in Surat Utang Negara amounted 
Rp 300,000 million.

3. Placement in Sertifikat Bank Indonesia 
amounted Rp 233,000 million gradually.

4. Total of foreign long term loan was USD 50 mil
lion. Considering to business demand, neverthe
less, there is a chance that Bank ICBC Indone
sia will increase its loan to USD 200 million to 

 Business Target:
1. Integrating information technology system and 

realizing the information network automatiza
tion, including Bank Indonesia report system.

2. Providing innovative products and services that 
meet customer and society need.

3. Market share oriented to penetrate specific 
target customer

4. Transfomation in all business structure
5. Developing integrated program and system 

that realized through technology, products 
and services, and management mechanism 
infrastructure

 6. Integration, Transformation and Innovation 
Services

Nowadays, Bank ICBC Indonesia is integrating 
all of its business, information technology, risk 

structure, human resources and organization.

The action to  be taken by Bank ICBC Indonesia to 
reach above mentioned are as follows:

 Bank ICBC Indonesia will fund Indonesian  Project 
through cooperation between ICBC Limited  and 
record its transaction at Bank ICBC Indonesia.

 Seeking opportunities to acquire another bank.
 Seeking opportunities to be listed in Indonesia 

Stock Exchange.
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Secara umum anggota Dewan Komisaris Bank 
ICBC Indonesia telah memenuhi ketentuan yang 
dipersyaratkan dalam Peraturan Bank Indonesia, 
antara lain:

a. Jumlah, komposisi, integritas dan kompetensi 
anggota Dewan Komisaris telah memenuhi ke
tentuan yang berlaku serta sesuai dengan uku
ran dan kompleksitas usaha Bank.

b. Seluruh anggota Dewan Komisaris mampu ber
tindak dan mengambil keputusan secara inde
penden.

c. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan 
Komisaris telah sepenuhnya memenuhi prin
sip prinsip GCG  dan berjalan efektif.

d. Rapat Dewan Komisaris telah terselenggara se

In general members of the Board of Commission
ers of Bank ICBC Indonesia have met the required 
provisions in Bank Indonesia Regulation, among 
others: 

a. The number, composition, integrity, and compe
tence of members of the Board of Commission
ers have complied with the prevailing provisions 
and in accordance with the size and complexity 
of the Bank’s business. 

b. All members of the Board of Commissioners are 
able to act and make decisions independently. 

c. The performance of duties and responsibilities of 
the Board of Commissioners have met the prin
ciples of GCG completely and run effectively.

d. The meetings of the Board of Commissioners 

0.100110%1. Pelaksanaan Tugas 
dan Tanggung 
Jawab Dewan 
Komisaris.

 Performance of 
Duties and 

 Responsibilities of 
the Board of 

 Commissioners 

Aspek yang Dinilai
Aspects Assessed

Bobot
Weight

Peringkat 
Tahun 20099
2009 Rank

Nilai
Score

Catatan
Note

13. KESIMPULAN UMUM HASIL SELf  ASSESSMENT 
PELAKSANAAN GOOD CORPORATE GOVER
NANCE BANK

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 8/4/
PBI/2006 sebagaimana diubah terakhir oleh PBI No. 
8/14/PBI/2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate 
Governance (GCG) bagi Bank Umum, Bank diwajib
kan untuk melakukan self assessment terhadap 
penerapan GCG yang dilaksanakan paling kurang 1 
(satu) kali dalam setahun.

Bank ICBC Indonesia telah melakukan self assess
ment dimaksud dan memperoleh nilai 1,5 yang 
 berarti bahwa penerapan GCG pada Bank ICBC Indo
nesia adalah tergolong Baik. 

13. GENERAL SUMMARY Of THE IMPLEMENTATION 
Of G OOD CORPORATE GOVERNANCE SELf 

 ASSESSMENT

According to Regulation of Bank Indonesia No. 8/4/
PBI/2006 amanded by Bank Indonesia Regulation 
No. 8/14/PBI/2006 regarding the Implementation of 
Banking Good Corporate Governance (GCG) in Com
mercial Bank, Bank ICBC Indonesia is obligated to 
do self assessment  to GCG implementation at least 
once in  a  year.

Bank ICBC Indonesia has carried out its self as
sessment and achieved score of 1.5 means that the 

      saw aisenodnI CBCI knaB ni GCG fo noitatnemelpmi
categorized as Good.

RINGKASAN PERHITUNGAN NILAI KOMPOSIT GOOD CORPORATE GOVERNANCE
SUMMARY Of  GOOD CORPORATE GOVERNANCE COMPOSITE VALUE
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Secara umum Direksi Bank ICBC Indonesia dalam 
melaksanakan tugas kepengurusannya telah se
suai dengan ketentuan yang dipersyaratkan dalam 
Peraturan Bank Indonesia, antara lain:

a. Jumlah, komposisi, integritas dan kompetensi 
anggota Direksi telah memenuhi ketentuan 
yang berlaku serta telah sesuai dengan ukuran 
dan kompleksitas usaha Bank.

b. Seluruh anggota Direksi mampu bertindak dan 
mengambil keputusan secara independen.

c. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi 
telah memenuhi prinsip prinsip GCG telah ber
jalan efektif.

d. Rapat Direksi telah terselenggara secara secara 

In general the Board of Directors of Bank ICBC 
Indonesia in performing the management duties 
have complied with the required provisions in the 
Regulations of Bank Indonesia, among others: 
 
a. The number, composition, integrity, and compe

tence of members of the Board of Directors have 
complied with the prevailing provisions and in 
accordance with the size and complexity of the 
Bank’s business.

b. All members of the Board of Directors are able 
to act and make decisions independently.

c. The performance of duties and responsibilities 
of the Board of Directors have met the principles 
of GCG completely and run effectively.

d. The meetings of the Board of Directors are held 

Secara umum pelaksanaan tugas komite telah 
memenuhi ketentuan yang dipersyaratkan dalam 
Peraturan Bank Indonesia, antara lain:

a. Komposisi dan kompetensi anggota komite te
lah sesuai bila dibandingkan dengan ukuran 
dan kompleksitas usaha Bank.

b. Pelaksanaan tugas Komite telah berjalan efek
tif.

c. Rekomendasi yang diperoleh dari komite
komite sangat bermanfaat dan dapat dijadi
kan bahan acuan dalam pengambilan kepu
tusan Dewan Komisaris.

d. Penyelenggaraan rapat komite komite telah 
berjalan sesuai dengan Panduan dan Tata Ter
tib Kerja dari masing masing komite dan te
lah terselenggara secara efektif dan efisien.

In general the Committee performance has com
plied with the provisions in Bank Indonesia Regu
lations, among others:

a. The composition and competence of Committee 
members have complied if compare to the size 
and complexity of the Bank’s business.

b. The Committee work performance has done ef
fectively.
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c. Recommendations made by committees are 

materials in the decision making of the Board 
of Commissioners.

d. The meetings of the Committee have been func
tioned in accordance with internal guidelines 

Bank ICBC Indonesia telah mengatur mengenai 
Benturan Kepentingan/  yang 
diatur di dalam kebijakan mengenai Kode Etik 
Perilaku/Code of Conduct. Benturan Kepentingan 
tidak pernah terjadi.

interest which stipulated in the policy regarding 

never happened.

Pelaksanaan fungsi kepatuhan telah berjalan se
suai ketentuan yang berlaku dengan indikator:

a.  Kepatuhan Bank ICBC Indonesia tergolong baik 
dan tidak melanggar ketentuan dan komitmen 
yang bersifat material. 

b. Pelaksanaan tugas dan independensi Direktur 
Kepatuhan dan Satuan Kerja Kepatuhan ber
jalan efektif.

c. Direktur Kepatuhan terlibat dalam proses re
view setiap keputusan dan kebijakan yang ber
sifat strategis untuk mencegah pengambilan 
keputusan yang menyimpang dari ketentuan 
dan peraturan perundang undangan yang ber
laku.

The implementation of the compliance  function 
has been done in accordance with the prevailing 
provisions, with the indicator:

a. 
not violate provisions and commitment which is 
material.

b. The performance of duties and independency of 
Compliance Director and Compliance Unit have 
done effectively.

c. The Compliance Director involved in the process 
of reviewing any decisions and policies that is 
strategic to prevent decisions making which de
viate from the provisions and prevailing laws.

Secara umum pelaksanaan fungsi  internal audit 
telah dilaksanakan sesuai ketentuan yang ber
laku, dengan indikator :

a. Pelaksanaan fungsi  internal audit Bank ICBC 
Indonesia telah berjalan efektif, pedoman in
tern sesuai dengan standar minimum yang 
ditetapkan dalam SPf AIB.

b. SKAI menjalankan fungsinya secara obyektif 
dan independen.
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 Performance of 
Internal Audit 
f unctions

7. Penerapan 
f ungsi  

 Eksternal Audit. 

 Performance of 
External Audit 
f unction

8. Penerapan 
fungsi 

 Manajemen 
Risiko dan 
Pengendalian 
Intern.

 Implementation 
of Risk 

 Management  
and Internal 
Control System

5%

7.50%

1

3

0.050

0.225

In general, the performance of internal audit func
tions has been done in accordance with the pre
vailing provisions, with the indicator:

a. The performance of Internal Audit f unctions has 
been done effectively, the internal guidelines in 
accordance with minimum standards stated in 
Bank’s Internal Audit Implementation Standard.

b. Internal Audit has performed its functions inde
pendently and objectively.

Pelaksanaan  eksternal audit pada ICBC Indone
sia telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku, 
dengan indikator :

a. Pelaksanaan audit oleh Akuntan Publik sangat 
efektif dan sesuai persyaratan yang ditetapkan 
dalam ketentuan.

b. Pelaksanaan audit oleh Akuntan Publik / KAP 
sangat independen dan telah memenuhi krite
ria yang ditetapkan.

The performance of external audit on Bank ICBC 
Indonesia has complied with the prevailing provi
sions, with the indicator:

a. The performance of audit by Public Accountant 

the provisions.
b. The performance of audit by Public Accountant 

teria.

Secara umum penerapan Manajemen Risiko di
laksanakan sesuai dengan ketentuan yang ber
laku, dengan indikator:

mengendalikan seluruh risiko bank.
b. Manajemen cukup aktif dalam melakukan pe

mantauan kebijakan, prosedur, dan penetapan 
limit.

c. Bank ICBC Indonesia telah memiliki sistem in
formasi manajemen yang komprehensif dan cu
kup efektif untuk memelihara kondisi internal 
bank yang sehat.

In general, the implementation of risk manage
ment has been done in accordance with the pre
vailing provisions, with the indicator:

and controls all the Bank’s risk.
b. Management adequately active in monitoring 

the policies, procedures and limit arrange
ment.

c. Bank has have comprehensive management 
information systems and adequate effective 
to maintain healthy internal condition of the 
bank.
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9. Penyediaan Dana 
kepada Pihak 
Terkait (Related 
Party) dan Debitur 
Besar (Large Expo
sures).

 Provision of f unds 
to Related Parties 
and Large Expo
sures

10. Transparansi 
kondisi keuangan 
dan non keuangan 
Bank, Laporan 
Pelaksanaan 
GCG dan Laporan 
Internal.

 f inancial and Non 
f inancial Bank 
Condition 

 Transparency, GCG 
Self Assesment 
Report and Inter
nal 

 Report.

7.50%

15%

1

2

0.075

0.300

Bank telah melaksanakan prinsip kehati hatian 
dalam penyediaan dana kepada Pihak Terkait dan 
penyediaan dana dalam jumlah besar, termasuk 
implementasinya dengan indikator sebagai beri
kut:

a. Bank telah memiliki kebijakan dan prosedur 
yang mengatur tentang penyediaan dana ke
pada pihak terkait dan penyediaan dana besar.

b. Pengambilan keputusan dalam penyediaan 
dana kepada kepada pihak terkait dan pe
nyediaan dana dalam jumlah besar dilakukan 
secara independen.

Bank has implemented the prudential principles 
in provisions of funds to Related Parties and provi
sions in large exposure, including the implemen
tation with indicator as follows:

a. have policies and procedures which manage 
regarding fund provisions to related parties in
cluding provisions for large exposures.

b. The decisions in the provisions of fund to rela
ted parties and the provisions of funds in large 
exposures performed independently.

Terkait dengan aspek Transparansi, Bank ICBC 
Indonesia telah mematuhi dan melaksanakan pe
laporan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, 
dengan indikator:

a. Bank ICBC Indonesia menyampaikan informasi 
keuangan dan non keuangan kepada publik 
melalui media cetak (koran)

b. Cakupan informasi keuangan dan non ke uangan 
tersedia secara tepat waktu, lengkap, akurat dan 
terkini.

Related to the aspect of transparency, Bank ICBC 
Indonesia has conform and implement the report
ing in accordance with the prevailing provisions, 
with the indicator:

formations to the public through print media 
(newspaper).

mations provided timely, completely, accurate
ly, and up to date.
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11.Rencana 
 Strategis Bank.

  Bank’s Strategic 
Plan

Nilai Komposit

Composite Value

5%

100%

0.150

1.500

a.  Penyusunan Business Plan dan Corporate Plan 
mengacu pada kondisi dan disesuaikan dengan 
kemampuan Bank ICBC Indonesia.

b.  Rencana Korporasi (Corporate Plan) dan Ren
cana Bisnis Bank ICBC Indonesia (Business 
Plan) telah disusun dengan memperhatikan 
faktor eksternal dan internal serta memperha
tikan prinsip kehati hatian dan azas perbankan 
yang sehat. 

a. Preparation of the Business Plan and Corpo
rate Plan reffered to the conditon and in ac
cordance with the capacity of the Bank.

b. Corporate plan and Business plan has been 
prepared by concerning the external and in
ternal factors as well as prudential principles 
and soundness banking principles.

Bank ICBC Indonesia telah mengimplementasi 
GCG dengan baik.

The Bank’s 2009 GCG Implementation is Good
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Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Cooporate Social Responsibility

Bank ICBC Indonesia memegang komitmen penuh terhadap Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan sebagai salah satu elemen penting dalam menja lankan bisnis. 
Sejalan dengan itu, berbagai aktivitas perusahaan telah dilakukan dalam rangka 
mendukung pemberdayaan ekonomi dan sosial masyarakat 

Bank ICBC Indonesia holds a full commitment toward 
Corporate Social Responsibility as an important element in running a business. 

In line with that, the company recorded programs which were conducted 
to support community’s economic and social empowerment.

Sejalan dengan pertumbuhan dan kebutuhan 
industri perbankan, Bank ICBC Indonesia te
lah mengambil langkah untuk mendukung 

pemberdayaan ekonomi dan sosial melalui imple
mentasi Program Tanggung Jawab Sosial Perusa
haan. Program ini direalisasikan melalui Yayasan 
ICBC Indonesia yang diresmikan 1 Juni 2009, ber
samaan dengan peringatan Hari Anak Internasional. 
Yayasan ini bergerak dalam bidang sosial dan kema
nusiaan dengan kegiatan sebagai berikut:

1. Memberi bantuan Bea Siswa bagi siswa/ siswi 
yang putus sekolah

2. Mengadakan dan menyelenggarakan pelayanan 
kesehatan

3. Menyelenggarakan kegiatan kesenian guna 
 memperkenalkan budaya antar bangsa
4. Mengadakan kegiatan amal kemanusiaan antara 

lain membantu korban bencana alam 

Pada tahun 2009, Yayasan ICBC Indonesia telah 
menyalurkan jumlah bantuan sebesar Rp 45 juta 
kepada masyarakat dan anak anak Indonesia yang 
terdiri dari Bantuan Korban Gempa Tasikmalaya dan 
Cianjur sebesar Rp 10 juta dalam bentuk pakaian, 
selimut, kain sarung, makanan siap saji termasuk 
susu untuk balita, air minum dan obat obatan yang 
diterima oleh Pemerintah setempat. Sedangkan 
bantuan kepada anak anak disalurkan melalui 
DILTS f oundation sebesar Rp 35 juta dalam bentuk 
5 (lima) buah Komputer.

In line with the development and the needs of 
banking industry, Bank ICBC Indonesia has taken 

nomic empowerment through the implementation 
of Corporate Social Responsibility programs. The 
programs were realized through the ICBC Indonesia 
f oundation, which was established on June 1st, 2009 
in commemoration of the International Children Day. 
The foundation takes part in humanitarian and social 
activities as follows: 

1. Providing scholarship to students who have 
dropped out of school

2. Organizing and carrying out health service
3. Organizing cultural art activities to introduce 

inter nation culture
4. Conducting humanitarian charitable activities 

such as assisting victims of natural disasters 

In 2009, ICBC Indonesia f oundation distributed    
Rp 45 million to Indonesian communities and un
fortunate children consist of Rp 10 million of do
nation for Tasikmalaya and Cianjur Earthquake 
Victims in form of clothes, blankets, sarong, food 
including milk for toddler, drinking water, and 
medicines that were received by Local Govern
ment. Meanwhile, Donation of Rp 35 million in the 
form of 5 (five) computers for unfortunate children 
have altogether been distributed through DILTS 
f oundation.
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CoRp orate Social Responsibility
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Penerima / Recipient

DILTS Foundation

Korban Gempa Cianjur /

Victims of Cianjur Earthquake

Total

Bentuk / Item

5 buah komputer /

5 computers

Kebutuhan

Tanggap Darurat /

Emergency Needs

Nilai / Value

Rp 35.000.000

Rp 10.000.000

Rp 45.000.000

Tanggal Penyerahan /

Submission Date

1 Juni 2009

5 September 2009

1 Juni 2009

Pemberian lima unit komputer kepada DILTS 
f oundation pada acara peresmian ICBC Indonesia 
f oundation.

f oundation at ICBC Indonesia f
cial announcement ceremony.

5 September 2009

Yuan Bin, Persiden Direktur Bank ICBC Indonesia 
memberikan santunan kepada

korban bencana gempa bumi dan tanah longsor 
di Desa Sukanegara, Cianjur  Bogor.

Yuan Bin, Bank ICBC Indonesia’s President
 Director, gives donation to

earthquake and landslide at 
Sukanegara Village, Cianjur  Bogor.





Laporan Keuangan
Financial Statements
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